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Penelitian ini mengkaji tentang dominasi elit lokal yang ditandai dengan 
kemenangan fenomenal pada Pilkada Mamuju Tengah tahun 2015, penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dianalisis dengan analisis deskriptif, data 
dikumpulkan dengan teknik triangulasi serta menggunakan teori local strongmen dan 
teori modal, penelitian ini berlangsung di Kabupaten Mamuju Tengah khususnya di 
Kecamatan Tobadak dan Topoyo, Aras Tammauni menjadi objek penelitan ini sebab 
berangkat dari data dilapangan bahwa Aras Tammuni adalah figur yang memenuhi 
terminology local strongmen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Aras Tammauni menjadi Kepala 
Desa Tobadak selama 26 tahun, kemudian menjadi Ketua DPRD Provinsi Sulawesi 
Barat serta menjadi Bupati Mamuju Tengah. Keberhasilan Aras Tammauni tersebut 
karena berhasilnya Aras Tammauni mengkonversikan modal-modal yang ia miliki 
baik itu modal ekonomi, modal sosial maupun modal simbolik sehingga dominasi 
Aras Tammauni dikancah perpolitikan Mamuju Tengah begitu kuat. Aras Tammuni 
juga begitu berkuasa sehingga mampu membentuk jaringan, melakukan kontrol 
sosial serta memiliki kuasa yang besar terhadap lembaga dan sumber daya negara 
yang begitu signifikan. Dengan kelebihan-kelebihan yang Aras Tammauni miliki, 
Aras Tammauni membuktikan eksistensinya sebagai seseorang yang telah 
memberikan dampak terhadap perolehan suara yang sangat signifikan yaitu sekitar 
97,69%. Capaian ambisius Aras Tammauni harus diakui sebagai sebuah pencapaian 
yang fenomenal, kuasa yang begitu besar mengindikasikan tumbuhnya bibit dinasti 
politik,beberapa gejala tersebut misalnya keberadaan keluarga Aras Tammauni yang 
tersebar dan memiliki posisi penting di Partai Demokrat Kabupaten Mamuju Tengah, 
anak dan saudara Aras Tammauni juga menduduki posisi-posisi strategis di legislatif 
DPRD Kabupaten Mamuju Tengah maupun DPRD provinsi Sulawesi Barat. 
Implikasi; Pada tataran teoritis,diharapan kajian local strongmen  yang terjadi di 
ranah lokal terus dikembangkan sehingga dapat memajukan kehidupan berdemokrasi 
kearah yang lebih baik. Sedangkan pada tataran wacana Aras Tammauni sebagai 
local strongmen bisa saja memperoleh kuasa yang begitu besar namun harus kita 
ketahui gerakan masyarakat sipil serta LSM berperan untuk mengontrol kuasa 
tersebut agar tidak terjadi abouse of power. 
 






Studi ini mengkaji local strongmen dan kontestasi politik lokal yang dilihat
sebagai sebuah tema besar terhadap kemenangan Fenomenal Aras Tammauni dan
Muh.Amin Jasa pada Pilkada kabupaten Mamuju Tengah pada tahun 2015. Pilkada
serentak yang dilaksanakan pada 9 desember 2015 merupakan Pilkada serentak
pertama yang dilaksanakan disebagian besar wilayah Indonesia.
Pilkada serentak melahirkan banyak catatan penting yang menarik untuk
dikaji sebab Pilkada serentak ini merupakan rentetan perjalanan politik Indonesia
yang melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dan menentukan kepala daerah
mereka secara langsung. Jika dilihat  dari persfektif sejarah setelah krisis monoter
dan politik pada tahun 1997 dan 1998, yang diikuti dengan priode yang diberi label
“reformasi”, banyak pengamat mengatakan Indonesia memasuki suatu fase transisi
dari pemerintahan otoriter menuju suatu sistem pemerintahan yang lebih demokratis
ketika masyarakat sipil memainkan peranan yang lebih menonjol. Terlebih lagi,
transisi itu diiringi dengan proses desentralisasi, yang membuahkan otonomi
kedaerahan dan demokrasi, selain itu membuat tata pemerintahan menjadi lebih
transparan.1
Dampak dari desentralisasi adalah membuat berbagai daerah berlomba-lomba
untuk melakukan pemekaran yang membuat gairah politik lokal menjadi tumbuh,
1Henk Schulte Nordholt dkk, Politik Lokal di Indonesia (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,
2007), h.1
2dan memunculkan berbagai kontestasi lokal yang menarik dan memberikan
kesempatan terhadap masyarakat untuk menjadi dan menetukan
pilihan pemimpin daerahnya baik itu pada skala Desa, Kabupaten atau Kota Madya
maupun Gubernur.
Salah satu contoh dampak desentralisasi yaitu yang terjadi di Kabupaten
Mamuju Tengah. Kabupaten Mamuju Tengah adalah salah satu kabupaten di
provinsi Sulawesi Barat. Mamuju Tengah merupakan hasil pemekaran dari
Kabupaten Mamuju yang disahkan dalam sidang paripurna DPR RI pada 14
Desember 2012 di gedung DPR RI tentang Rancangan UU Daerah Otonomi Baru
(DOB) yang dibentuk dengan undang-undang RI Nomor 4 Tahun 2013.2
Pemekaran tersebut menyebabkan Kabupaten Mamuju Tengah terlibat dalam Pilkada
serentak yang melibatkan dua pasangan calon yaitu Haderana dan Muhammad Amin
melawan Aras Tammauni dan Muhammad Amin Jasa3.
Adanya kontestasi politik yang melibatkan berbagai aktor politik akan
memunculkan pemimpin baru dalam wilayah tersebut yang dipilih berdasarkan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh KPU. Pentingnya pemimpin dalam kehidupan
bermasyarakat telah terdapat dalam Al-Quran, merupakan salah satu tujuan hadirnya
manusia dimuka bumi, sebagaimana diterangkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 30
                    
                
2Kementrian Dalam Negeri ,”Kabupaten Mamuju Tengah”Situs resmi Kementrian dalam
Negeri,http://www.kemendagri.go.id ( 3 September 2016 ).
3Komisi Pemilihan Umum (KPU)”Informasi Pengguna Hak Pilih” Situs Resmi KPU
https://pilkada2015.kpu.go.id/mamujutengah ( 5 September 2016).
3Terjemahannya :
30.Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."4
Ayat tersebut jelas memposisikan keberadaan manusia dimuka bumi untuk
sebagai khalifah (pengganti/pemimpin/penguasa) sehingga pemimpin harus selalu
menyadari akan fungsinya, agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakatnya.
Potret Pilkada serentak 2016 tidak serta merta menciptakan keadaan yang
demokratis di daerah. Walau telah terjadi pemilihan secara langsung kepada kepala
daerah di berbagai jenjang, tetapi selalu saja muncul berbagai masalah terhadap
proses demokrasi diranah lokal misalnya daftar pemilih tetap, konflik horizontal,
tingginya angka Golongan putih (Golput) masih menjadi pekerjaan rumah KPUD,
Panwaslu dan lembaga yang berwenang lainnya.
Hal tersebut berbanding terbalik dalam Pilkada yang terjadi di Mamuju
Tengah sebagai daerah yang pertama kali menggelar proses Pilkada justru berjalan
dengan baik dan kondusif, padahal dari segi demografi Mamuju Tengah merupakan
daerah sasaran program transmigrasi sehingga terjadi pembauran antar berbagai
suku-suku yang mengindikasikan majemuknya masyarakat Mamuju Tengah
sehingga dibutuhkan usaha yang ekstra untuk menjaga stabilitas politik saat Pilkada
berlangsung. KPUD Kabupaten Mamuju Tengah justru memecahkan dua rekor
4Al-Quran dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI , (Jakarta:Pustaka Al-Mubin, 2013),
h.6.
4sekaligus, rekor pertama tingkat partisipasi pemilih lebih dari 92 % dan kedua suara
terbanyak pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati mencapai 97,69%.5
Selain itu hal yang terdapat pada dinamika politik lokal, yang menjadi isu
sentral adalah munculnya elit-elit lokal, posisi elit lokal dalam kaitannya dengan
budaya politik adalah sebagai agen budaya yang merupakan penerus nilai-nilai
budaya politik yang tumbuh dan berkembang diranah lokal, selain itu juga
merupakan produsen budaya. Dengan kata lain perannya sangat penting untuk
keberhasilan demokrasi karena tingkah laku dan kebijakannya memiliki arti penting
dan pengaruh dalam konsolidasi demokrasi6.
Hal tersebut  dapat menjadi sangat penting dalam suatu kontestasi politik ,
dimana seseorang hanya dengan mengandalkan popularitas dan figur mampu
bersaing dalam Pilkada. Modal ini adalah bangunan relasi dan kepercayaan (trust)
yang dimiliki oleh pasangan calon dengan masyarakat yang memilihnya. Meskipun
ketokohan, popularitas, dan moralitas.7Kepercayaan (trust) yang timbul yang
menjadi kekuatan sekaligus sebagai sebuah tantangan, sebenarnya terdapat dalam
hadist yang diriwayatkan oleh Abu Huraira, Rasulullah saw bersabda :
 ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر َة َﺮْـﻳ َﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ َُﺔﻧﺎَﻣَﻷْا ِﺖَﻌﱢـﻴُﺿاَذِإ :َﻢﱠﻠَﺳ َو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر
؟ِﷲا َلْﻮُﺳَرَﺎﻳ ﺎَﻬُـﺘَﻋﺎَﺿِإ َﻒْﻴَﻛ,َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟِاﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ:َلَﺎﻗ ْﻣَﻷْاَﺪِﻨُْﺳأ اَذِإ ُﻪَﺟَﺮْﺧَا)    .َﺔَﻋ ﺎﱠﺴﻟِاﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠَْﻫأ ِْﲑَﻏ َﱃِإ ُﺮ
 (ْقَﺎِﻗﺮﻟا ِبﺎَﺘِﻛ ِْﰲ ﱡِير ﺎَﺨُﺒْﻟا
5Komisi Pemilihan Umum (KPU)”Informasi Pengguna Hak Pilih” Situs Resmi KPU
https://pilkada2015.kpu.go.id/mamujutengah ( 5 September 2016).
6Siti Zuhro, dkk, Demokrasi Lokal ; Peran Actor Dalam Demokratisasi,(Yogyakarta :
Ombak,2009), h.2.
7Stella Mariam,”Modalitas dalam Kontestasi Politik ( Studi tentang Modalitas dalam
Kemenangan Pasangan Hammy Sondakh dan Maxmullah”Tesis , ( Semarang: Pasca Sarjana Ilmu
Politik, Universitas Diponegoro, 2012), h.4.
5Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah SAW bersabda: Apabila amanah
disia-siakan maka tunggulah saat kehancurannya. Salah seorang sahabat
bertanya:”Bagaimanakah menyia-nyiakannya, hai Rasulullah?” Rasulullah SAW
menjawab: “Apabila perkara itu diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
tunggulah saat kehancurannya (HR. Imam Bukhari)8
Hadist tersebut ketika dilihat dalam persfektif politik menjadi sebuah bahan
yang menarik sebab kepercayaan/amanah masyarakat bisa menjadi modal yang
dimanfaatkan oleh pemimpin maupun sebaliknya, dapat pula  menjadi boomerang
ketika kepercayaan dan amanah tersebut dilanggar.
Dalam politik lokal terdapat keterlibatan  banyak elit-elit yang menduduki
jabatan politik dan jabatan-jabatan strategis yang mempunyai peran penting dan
pengaruh terhadap kelompok dan masyarakat di daerah tersebut. Elit politik dalam
konteks lokal adalah mereka yang memiliki jabatan politik tinggi di tingkat lokal
yang membuat dan menjalankan kebijakan politik. Elit politiknya seperti Gubernur,
Bupati, Walikota, Ketua DPRD, Anggota DPRD, maupun pemimpin-pemimpin
partai yang ada di tingkat daerah. Sedangkan Elit Non-Politik Lokal adalah
seseorang yang menduduki jabatan-jabatan strategis dan mempunyai pengaruh untuk
memerintah orang lain dalam lingkup masyarakat. Elit non politik ini seperti elit
keagamaan, elit organisasi masyarakat, kepemudaan, profesi dan lain sebagainya”9.
8Syihabuddin Abil Abbas Ahmad bin Muhammad Asy Syafi’i al Qustholani, Irsyadus Syari
Juz 13, (Beirut: Darul Kutub al Ilmiyah, 1996), h.494.
9Moch Nurhasim, dkk, Konflik  Antar Elit Politik Lokal dalam Pemilihan Kepala Daerah,
(Jakarta: Pusat Penelitian Politik (P2P) LIPI, 2003), h.13.
6Dari sisi inilah terdapat eliit lokal yang sebenarya dapat berkamuflase dan
memiliki kedua unsur-unsur, baik sebagai elit politik lokal dan sebagai elit non
politik lokal yang disebut local strongmen. Local strongmen dalam eksistensinya
selalu diidentikkan dengan kelebihan-kelebihan yang mereka miliki serta
menimbulkan pengaruh tersendiri pada bidangnya.10
Ketika melihat local strongmen yang ada pada masa orde baru dan sekarang
terdapat perbedaan yang mendasar sebab pada masa orde baru local strongmen tidak
berada pada lapisan struktur pemerintahan namun sekarang local strongmen justru
ikut dalam kontestast polititik. Kemunculan local strongmen sebagai salah satu
sumber-sumber kekuasaan yang dimiliki diantaranya adalah dari kekayaan yang
dimiliki oleh pimpinannya sebagai tuan tanah atau orang kaya. Dari sisi tersebut
local strongmen kadang dipandang sebagai bos ekonomi, local strongmen memiliki
kecenderungan mereka untuk menjadi investor politik Pilkada pada akhirnya dapat
mempengaruhi proses desentralisasi yang sejati di level lokal.11
Local Strongmen merupakan aktor ditingkat lokal yang memiliki pengaruh
sangat kuat dalam kehidupan sosial di masyarakat, masing-masing local strongmen
memiliki entitas sendiri-sendiri dalam kekuasaan sosialnya. Mereka menjelma
menjadi sebuah kekuatan politik yang pertumbuhannya pesat setelah orde baru.
Kekuatan politik ini semestinya selalu diberikan batasan agama agar tidak hanya
10Khoirul Minan, “Sinergi Local Strongmen :Pengusaha dan Tokoh Agama dalam Pemilihan
Legislatif 2014 di Demak”Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum. UIN Sunan Kalijaga,
2015), h.11.
11Leo Agustino, Politik Lokal di Indonesia dari Otokratik ke Reformasi Politik, Jurnal Ilmu
Politik, Edisi 21, 2010, h.12.
7pada orientasi bisnis dan ekonomi. Sebagaimana diterangkan dalam QS.Ali Imran
ayat 26.
                     
          
Terjemahannya :
Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan
Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah segala
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.12
Ayat tersebut memberikan peringatan terhadap orang-orang (politisi) untuk
selalu dalam koridor yang telah diatur dalam agama, sebab agama telah mengatur
kehidupan manusia diberbagai aspek. Kuasa yang dititipkan oleh Allah swt
semestinya digunakan untuk kebaikan ummat, bangsa dan negara dan selalu
menyadari bahwa jabatan yang diemban oleh seorang pemimpin adalah salah satu
media yang baik untuk semakin mendekatkan diri dengan Allah swt. Kemudian Al-
Quran juga mengatur bagaimana sikaf yang semestinya dimiliki oleh pemimpin
seperti dalam QS. Al-Syu’ara ayat 215.
           
Terjemahannya :
215. Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu
orang-orang yang beriman.13
12Al-Quran dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, h .53.
13Al-Quran dan Terjemahannya, Kementrian Agama RI, h.376.
8Ayat diatas memberikan kita pengetahuan bahwa kekuasaan, modal, serta
popularitas merupakan sebagian nikmat yang semestinya selalu mendekatkan umat
manusia terhadap Tuhannya. Selain itu pemimpin harusnya selalu amanah, dalam
menghadapi konstituennya agar tidak semena-mena dengan modalitas politik,
kekuatan politik, legitimasi yang mereka miliki sehingga bisa menjadi pemimpin
yang baik.
Kemenangan Aras dan M.Amin Jasa memunculkan banyak ekspekstasi yang
berkembang terutama keberadaan Aras Tammauni yang memiliki elektabilitas dan
popularitas yang jauh lebih baik dibandingkan dengan pasangan lainnya. Tentunya
berkaca pada hal tersebut Aras Tammaui  memilki jabatan yaitu sebagai Ketua
DPRD (sebelum menjadi kandidat calon bupati) dan akhirnya terpilih dengan
kemenangan yang sangat fenomenal yaitu dikisaran 97,69 % dan menyisakan 2,31 %
untuk lawannya.14
Aras Tammauni menjadi sosok penting dalam pencaturan politik lokal
Mamuju Tengah, sebab berkontribusi dalam terbentuknya Mamuju Tengah, namun
disisi lain yang menjadi isu nasional adalah adanya kesenjangan perolehan suara
yang sangat besar, namun kesenjangan suara yang begitu jauh  membuat
kesungguhan pasangah Haderana dan Muh.Amin dalam medaftarkan diri di bursa
calon Bupati dipertanyakan, keadaan itu memunculkan banyak ekspektasi,
diantaranya adalah status Aras Tammauni yang merupakan pengusaha dan telah
menjabat sebagai kepala Desa selama 32 tahun dan tak tergantikan. Berhasilnya Aras
14Komisi Pemilihan Umum (KPU) ”Informasi Pengguna Hak Pilih” Situs Resmi KPU
https://pilkada2015.kpu.go.id/mamujutengah ( 5 September 2016).
9Tammauni mempertahankan posisinya sebagai kepala Desa bisa saja membuat Aras
Tammauni memiliki banyak pengalaman dan koneksi yang luas, baik terhadap
pengusaha, masyarakat, petani dan lain sebagainya.
Keberadaan Aras Tammauni dalam kontestasi politik lokal di Mamuju
Tengah memberi warna tersendiri sebab sebelum menjadi pemenang pada pilkada
serentak 2015 lalu, Aras Tammauni telah berkiprah sebagai ketua DPRD Provinsi
Sulawesi Barat, yang secara politis telah mencapai pada skop Provinsi namun  justru
kembali terjun ke ranah Kabupaten, padahal bisa saja Aras Tammauni berkontestasi
pada skop yang lebih tinggi yaitu pemilihan Gubernur Sulawesi Barat pada 2017
mendatang.
Kajian terhadap local strongmen dan kontestasi politik lokal yang patut
untuk diketahui adalah upaya Aras Tammauni dalam melakukan persuasif di
masyarakat dan membangun sinergi dengan elit lokal yang ada. Sebab jika berkaca
pada hasil Pilkada Mamuju Tengah yang begitu fenomenal gerakan Aras Tammauni
bisa saja didukung oleh berbagai kepentingan yang berada dipusaran Aras Tammuni
terlebih status Aras Tammauni sebagai pengusaha lokal  yang sukses dan dapat
mengatur sinergitas local strongmen.
Perbedaan perolehan suara yang begitu siginifikan dan partispasi masyarakat
sebesar 92,17 % dan pelaksanaan Pilkada yang murni tanpa konflik membuat
Mamuju Tengah mengharumkan namanya diranah nasional dalam pelaksanaan
Pilkada serentak. Maka dari itu dengan tingkat partisipasi yang sangat tinggi dan
keamanan sementara pilkada berlangsung memberikan nilai tersendiri dibalik
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kemengan Aras Tammauni-Muh.Amin Jasa yang tidak ternodai dengan persoalan-
persoalan Pilkada yang terjadi pada umumnya di daerah lain.
Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa dalam kemenangan
fenomenal Aras Tammauni dan Muh.Amin Jasa sangat erat kaitannya dengan peran
sentral Aras Tammauni dalam kancah perpolitikan lokal Mamuju Tengah, berbagai
kemenangan yang diperoleh mulai dari perebutan kursi Kepala Desa hingga Ketua
DPRD Provinsi Sulawesi Barat menjadi catatan penting bahkan Arsal Aras dan
Nirmalasari yang merupakan anak dari Aras Tammauni sudah lebih dahulu
berkiprah sebagai legislator di Kabupaten Mamuju sedangkan Aras sebelumnya lebih
memilih untuk berkiprah sebagai kepala Desa dan maju ke partai politik karena
ajakan dari Ketua DPD Partai Demokrat Dr.Suhardi Duka yang saat itu sebagai
Bupati Mamuju.15
Perbedaan suara yang begitu mencolok menjadi kajian yang menarik sebab
menimbulkan banyaknya pertanyaan atas pencapain tersebut, sebagaimana
demokrasi memberikan ruang kebebasan terhadap masyarakat untuk menentukan
pilihan pemimpinnya, maka hal yang harus dilihat adalah sosok figur kandidat,
pengaruh kehadiran local strongmen dalam  kontestasi politik  yang terjadi di
Kabupaten Mamuju Tengah yang memiliki sumber daya alam yang sangat potensial
sehingga Mamuju Tengah menjadi media pergulatan ekonomi dan politik.
15Muhammad  Nur , “HM.Aras Tammauni dari Kursi Kepala Desa Menuju Kursi Bupati
Mateng, Blog Warta Warga Sulbar, http://www.Warta Warga Sulbar ( 15 September 2016 ).
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B. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh keberadaan lokal strongmen terhadap kontestasi Pilkada
tahun 2015 Mamuju Tengah ?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tentunya tidak akan
menyimpang dari apa yang dipermasalahkan sehingga tujuannya yaitu untuk
mengetahui pengaruh lokal strongmen dalam  kontestasi  Pilkada di Mamuju Tengah
2015.
Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Kegunaan Teoritik
Penelitian ini diharapkan berguna dan memberi kontribusi bagi
pengembangan Ilmu politik khususnya kajian seputar local strongmen dan Kontestasi
politik yang terjadi di ranah lokal agar fenomena yang ditemukan oleh peneliti terus




Diharapkan dengan adanya penelitian ini, jurusan dapat mengekspolarasi
kajian tentang politik lokal pada umumnya dan local strongmen pada khususnya




Agar dapat dijadikan sebagai bahan kajian serta studi kasus bagi pembaca
dalam melihat demokrasi pada ranah lokal dan diharapkan penelitian ini memberikan
potret keberadaan local strongmen dalam kontestasi politik lokal.
c. Bagi Elit/Politisi
Diharapkan dapat bermanfaat terhadap elit/politisi sebagai acuan dalam
melihat pelaksanaan Pilkada dan keberadaan elit, local strongmen dalam mencapai
tujuan, menempatkan diri dalam masyarakat, membangun relasi yang baik serta
mengkonversikan modal yang dimiliki sehingga dapat memberikan pengaruh dalam




A. Tinjauan Karya Terdahulu
Tinjauan pustaka memuat hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian yang dimaksud, dengan tujuan untuk menghindari duplikasi disamping itu
menunjukkan bahwa objek yang diteliti yaitu kemenangan Aras Tammauni pada
Pilkada 2015 masih jarang kita jumpai. Tinjauan pustaka bertujuan untuk meletakkan
posisi penelitian diantara penelitian-penelitian yang telah ada16
Studi terhadap local strongmen sudah banyak diterbitkan namun sampai saat
ini belum ada yang membahas tentang local strongmen dan kontestasi politik yang
berlansung di Sulawesi Barat khususnya di Kabupaten Mamuju Tengah yang
merupakan daerah otonom baru. Selain itu belum dijumpai karya ilmiah yang
membahas tentang kemenangan Aras Tammauni dan Muh.Amin Jasa. Adapun
beberapa referensi dan karya ilmiah yang berkaitan dan mendukung penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Khoirul Minan dalam skripsinya yang berjudul Sinergi Local Strongmen :
Pengusaha dan Tokoh Agama dalam pemilihan Legislatif 2014 di Demak yang
focus mengkaji kerjasama local strongmen, pengusaha dan tokoh agama17
menjelaskan berbagai usaha-usaha yang dikerjakan secara kolektif oleh ketiga
16Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV.Alvabeta, 2008),h.8.
17Khairul Minan, “Sinergi Local Strongmen: Pengusaha dan Tokoh Agama dalam Pemilihan
Legislatif 2014 di Demak.
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unsur tersebut tersebut, namun perbedaaan yang mendasari  dengan penelitian ini
adalah adanya perbedaan situasi objek penelitian pada kasus yang diangkat oleh
penulis adalah Aras yang dituding sebagai local strongmen, fokus terhadap kajian
ketokohan Aras Tammauni dan kemenangan yang telah diraih, Aras sekaligus
subjek yang terlibat pada kontestasi politik sedangkan pada skripsi Khoirul Iman,
local strongmen adalah kerjasama serta sinergi pihak-pihak  yang membantu
kandidat tertentu dalam pemenangan di legislatif.
Pada skripsi ini Kiai dan pengusaha diposisikan dalam kehidupan sosial pada
struktur tertinggi, dalam kehidupan social masing-masing bisa disebut dengan elit
lokal atau local strongmen. Menggunakan sinergi local strongmen, baik Kiai
maupun pengusaha dengan mengedepankan sumber-sumber kekuasaan dari
ekonomi dan kekuatan agama  sebagai daya tarik social dan berdampak pada
kokohnya bangunan kekuasaan dan menjadi instrument untuk menggerakkan
massa dalam dalam proses tertentu.
2. Eka Suaib dan La Husen Zuada dalam karyanya Fenomena”Bosisme Local” di Era
Desentralisasi : Studi Hagemoni Politik Nur Alam di Sulawesi Tenggara, karya ini
membahas kemunculan Nur Alam sebagai bosisme local di Sulawesi Tenggara,
Peneliti menggambarkan kuasa Nur Alam digambarkan sebagai sosok yang kuat
secara ekonomi dan berkuasa secara politik berkat keberasilannya menundukkan
lawan-lawan politiknya dan mampu bersinergi dengan elit lokal yang ada di
Sulawesi Tenggara.
Perbedaan mendasar dengan penelitian yang hendak akan dilakukan adalah
dengan melihat Aras Tammauni dalam berkontestasi di ranah yang lebih kecil
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yaitu pada skala kabupaten, kemudian Aras Tammauni akan dilihat sebagai orang
kuat lokal dengan teori local strongmen, sedangkan pada karya ini, Nur Alam
dianalisa dengan teori local bossem oleh John Sidel.18
3. Fitriani Sari dalam karyanya “Bangsawan dan Politik lokal (Studi Kasus :
Kontestasi Andi Pada Pilkada Kabupaten Pinrang)”19dengan menggunakan objek
politik lokal dalam skripsi tersebut mengkaji eksistensi andi dalam hal ini dari
kalangan bugis yang notabene sebagai suku mayoritas pada lokasi, kemudian tesis
ini lebih mengkaji dominasi elit-elit lokal yang bersuku bugis, tentunya penelitian
yang akan dilaksanakan penulis berbeda dari kondisi demografi Mamuju Tengah
yang beragam dan kekayaan etnisnya disebabkan Mamuju Tengah merupakan
objek transmigrasi, sehingga akan ditemukan perbedaan terhadap orientasi budaya
politik serta identitas politik.
4. Melvin Perjuangan Hutabarat dalam karyanya Fenomena “Orang Kuat Lokal” di
Indonesia Era Desentralisasi (Studi Kasus Tentang Dinamika Kekuasaan Zulkifli
Nurdin di Jambi)20 dalam tesis ini mengulas kemunculan Zulkifli Nurdin sebagai
tokoh yang memenuhi kriteria bossisme lokal dan orang kuat lokal yang predator,
selain itu tesis ini membuktikan bahwa Zulkifli nurdin terbukti memanfaatkan
jabatannya sebagai Gubernur Jambi dalam membangun kekuatan ekonomi dan
politik yang ada di Jambi. Sedangkan penelitian yang akan hendak dilakukan oleh
peneliti adalah ingin melihat pengaruh local strongmen dalam kemenangan Aras
18Eka Suaib dan La Husen Zu” Fenomena”Bosisme Local” di Era Desentralisasi : Studi
Hagemoni Politik Nur Alam di Sulawesi Tenggara”, Jurnal (Penelitian Politik Vol.12 No.Desember
2015).
19Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal (Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”, Tesis, (Yogyakarta: Pasca Sarjana Ilmu Politik, Universitas Gajamada, 2014).
20Melvin Pejuangan Hutabarat, Fenomena “Orang Kuat Lokal” di Indonesia Era
Desentralisasi (Studi Kasus Tentang Dinamika Kekuasaan Zulkifli Nurdin di Jambi), Tesis (Jakarta :
Program Pascasarjana Ilmu Politik Universitas Indonesia, 2012).
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Tammauni dan Muh.Amin Jasa artinya peneliti ingin melihat pengaruh local
strongmen baik sebelum kontestasi politik berlangsung maupun saat kontestasi
politik (pilkada) itu dihelat sedangkan tesis Melvin ini secara utuh melihat Zulkifli
Nurdin sebelum, saat dan setelah Zulkifli Nurdin meraih kekuasaan.
5. Stella Maria Ignasia Pantaou dalam karyanya Modalitas dalam Kontestasi Politik
(Studi tentang Modalitas dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan
Maximiliaan Lomban pada Pemilukada di Kota Bitung Sulawesi Utara tahun
2010)21. Dalam tulisan ini mengkaji kekuatan modal dalam kontestasi politik,
Modal politik, ekonomi, serta sosial dikaji dalam tesis ini, memunculkan banyak
fakta politik yang sangat relevan dengan teori yang dipaparkan. Modalitas dalam
kontestasi politik selain peran figur/modalitas kandidat, juga sangat ditentukan
oleh peran dukungan politik dan ekonomi, aktor-aktor sosial politik dan ekonomi.
Perbedaan dengan skripsi ini adalah Aras Tammauni tidak hanya dilihat dari segi
modal saja, teori modal disandingkan oleh teori local strongmen yang pada
tataran teoritis kedua teori ini dapat saling melengkapi.
B. Tinjauan Teoritik
Teori merupakan alat untuk memahami kenyataan atau fenomena, sebagai
alat untuk memahami kenyataan atau fenomena, suatu teori terkadang tidak mampu
secara tuntas menganalisis sesuatu. Oleh karenanya melalui suatu penelitian teori
tersebut dipertajam ,diperkuat atau bahkan sebaliknya dibantah dengan kenyataan
atau fenomena22. Untuk itu, perlu untuk menggunakan varian teori yang beragam
21Stella Maria Ignasia Pantaou “Modalitas dalam Kontestasi Politik (Studi tentang  Modalitas
dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan Lomban pada Pemilukada  di Kota
Bitung  Sulawesi Utara tahun 2010.
22Damsar, Pengantar Sosiologi Politik ( Jakarta: Kencana.2010),h.45.
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untuk menganalisa pengaruh local strongmen terhadap kemenangan fenomenal Aras
Tammauni-Muh.Amin Jasa pada pilkada Mamuju Tengah tahun 2015.
1. Local Strongmen
Local Strongmen adalah tokoh yang identik dengan kelebihan-kelebihan
yang mereka miliki serta memiliki keahlian dibidangnya,23local strongmen
merupakan sebuah terminologi yang identik dengan elit, meskipun terdapat banyak
pengertian tentang konsep elit namun pada dasarnya ada kesamaan pemahaman
bahwa konsep elit merujuk pada sekumpulan orang sebagai individu-individu yang
superior yang berbeda dengan massa yang menguasai jaringan-jaringan kekuasaan
atau kelompok yang berada dilingkaran kekuasaan maupun sedang
berkuasa.24begitupun dengan local strongmen. Selain itu, dalam masyarakat terdapat
berbagai macam kelompok seperti kelompok keagamaan, kelompok profesi, ekonomi
(perusahaan), budaya, politik (partai politik) dan lain sebagainya. Pada setiap
kelompok tersebut terdapat segelintir orang yang lebih cakap dan pengaruh daaripada
lainnya, mereka itulah yang disebut elit.25
Kemunculan local strongmen sebagai salah satu sumber-sumber kekuasaan
yang dimiliki diantaranya adalah dari kekayaan yang dimiliki oleh pimpinannya
sebagai tuan tanah atau orang kaya26. Dari sisi tersebut local strongmen kadang
dipandang sebagai bos ekonomi, local strongmen memiliki kecenderungan mereka
23Khairul Iman, “Sinergi Local Strongmen : Pengusaha dan Tokoh Agama dalam pemilihan
Legislatif 2014 di Demak,h.11.
24Moch Nurhasim, dkk, Konflik antar Elit Politik Lokal dalam Pemilihan Kepala Daerah,
(Jakarta :Pusat Penelitian Politik (P2P) LIPI, 2003),h.13.
25Damsar,.Pengantar Sosiologi Politik,h.40.
26Khairul Iman, “Sinergi Local Strongmen : Pengusaha dan Tokoh Agama dalam pemilihan
Legislatif 2014 di Demak”, h.12.
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untuk menjadi investor politik Pilkada pada akhirnya dapat mempengaruhi proses
desentralisasi yang sejati di level lokal.27
Local  strongmen berhasil melakukan kontrol sosial. Mengenai fenomena
orang kuat lokal tersebut,28 Migdal memiliki tiga argumentasi yang saling berkaitan
tentang local strongmen yaitu :
a. Orang kuat lokal tumbuh subur di dalam masyarakat ”mirip jaringan” yang
digambarkan sebagai ”sekumpulan campuran  organisasi-organisasi sosial nyaris
mandiri” dengan “kontrol sosial” yang efektif ”terpecah-pecah” Pola kontrol sosial
khusus terpecah-pecah ini, acapkali diakui melebur dalam pemerintahan kolonial
dan penyatuannya di dalam perkuburan kelas-kelas pemilik tanah besar. Berkat
struktur masyarakat mirip jaringan, orang kuat lokal memperoleh pengaruh
signifikan jauh melampaui para pemimpin negara dan para birokrat lokal yang
digambarkan migdal sebagai “segitiga penyesuaian”29.
b. Orang kuat lokal melakukan kontrol sosial dengan menyertakan beberapa
komponen penting yang dinamakan ”strategi bertahan hidup” penduduk setempat.
Dengan kondisi seperti itu, orang kuat bukan saja memiliki legitimasi dan
memperoleh banyak dukungan di antara penduduk lokal, tetapi juga hadir untuk
memenuhi kebutuhan pokok dan tuntutan para pemilih atas jasa yang diberikan.
Para penulis yang diilhami Migdal cenderung membingkai diskusi mereka dengan
istilah “personalisme”, klientilisme,  dan “hubungan patron  klien” serta  melukis
27Leo Agustino, Politik Lokal di Indonesia dari Otokratik ke Reformasi Politik,h.12.
28John Harris dkk,”Politisasi Demokrasi, h.73.
29John Harris dkk,”Politisasi Demokrasi,h.73.
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orang kuat lokal sebagai penempatan peran patron yang memberi kebaikan
personal bagi klien yang melarat dan para pengikut didaerah kekuasaan mereka.30
c. Berhasilnya orang kuat lokal menguasai lembaga-lembaga dan sumber daya
negara merintangi atau menyetujui upaya pemimpin negara dalam melaksanakan
berbagai kebijakan.31
Teori local strongmen digunakan karena tema local strongmen memiliki 3
argumentasi yang menarik untuk dianalisa pada kemenangan Aras Tammauni –
Muh.Amin Jasa dalam Pilkada Mamuju Tengah pada tahun 2015.
2. Teori Modal
Menurut Boudieu modal adalah akumulasi kerja yang memerlukan waktu
untuk diakumulasikan. Untuk itu tidak cukup hanya memiliki satu modal saja dalam
mendapatkan kepentingan,dibutuhkan adanya modal lain untuk saling melengkapi
serta waktu dalam mereproduksi modal-modal tersebut menjadi alat kuasa32
Modal dipandang Bourdieu sebagai basis dominasi. Beragam jenis modal
dapat ditukar dengan jenis-jenis modal lainnya artinya modal bersifat dapat ditukar.
Penukaran paling hebat yang telah dibuat adalah penukaran pada modal simbolik,
sebab dalam bentuk inilah modal yang berbeda dipersepsi dan dikenali sebagai
sesuatu yang legitimasi. Agar dipandang sebagai seseorang atau kelas yang berstatus
dan mempunyai prestise, berarti ia harus diterima sebagai sesuatu yang legitimate.
Posisi semacam itu membawa kekuasaan untuk memberi nama (aktivitas, kelompok)
30John Harris dkk,”Politisasi Demokrasi,h.73.
31John Harris dkk,”Politisasi Demokrasi, h.74.
32Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”.h.19.
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kekuasaan mewakili pendapat umum dan utamanya, kekuasaan menciptakan versi
dunia sosial yang resmi33.Bagi Bourdiu, modal berperan sebagai sebuah relasi sosial
yang terdapat didalam suatu sistem pertukaran, dan istilah ini diperluas ‘pada segala
bentuk barang-baik materil maupun simbol, tanpa perbedaan yang mempresentasikan
dirinya sebagai sesuatu yang jarang dan layak untuk dicari dalam sebuah informasi
sosial tertentu.34
Semakin besar akumulasi modal yang dimiliki oleh seorang kandidat maka
semakin besar pula dukungan yang diperoleh.35Dalam pertarungan/kompetisi setiap
aktor/elit, modal (kapital) berperan penting dalam mempertahankan eksistensi
aktor/elit dan bahkan memberikan kesempatan dalam merebut kemenangan atau
mendapatkan apa yang diinginkan. Menurut Bourdieo terdapat empat tipe modal
(capital) yakni36:
a. Kapital Ekonomi
Kapital ekonomi dimana seseorang harus memiliki harta benda, uang,
kepemilikan dan sebagainya. Kapital ekonomi ini sangat mudah dikonversi menjadi
kapital-kapital lainnya tergantung sang agen memanfaatkan modal ini dalam arena
tertentu karena kapital ini merupakan sumber penghasilan atau finansial. Kehadiran
kapital ini merupakan basis Marx mengelompokkan masyarakat berdasarkan kelas.
33Stella Maria Ignasia Pantaou “Modalitas dalam Kontestasi Politik (Studi tentang  Modalitas
dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan Lomban pada Pemilukada di Kota
Bitung  Sulawesi Utara tahun 2010”),h.14.
34Richard Harker dkk, ( Habitus X Modal ) + Ranah =Praktik (Jakarta : Jalasutra, 2009),
h.16.
35Marijan Kacung, Demokratisasi di Daerah, Pelajaran dari Pilkada Secara Langsung,(
Surabaya: Pustaka Eureka, 2006), h.89.
36Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang” , h.17.
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Dimana menurut Marx posisi sosial masyarakat mengacu pada posisi produksi
ekonomi. Bourdieu kemudian menambah kapital lainnya dalam mengkategorisasi
masyarakat. 37
b. Kapital Budaya/Kultural
Kapital Budaya/Kultural terdiri dari bagaimana seseorang memanfaatkan
informasi mengenai bentuk-bentuk kebudayaan, pengetahuan, memiliki strata
pendidikan dan keterampilan. Wujud dari kapital budaya ini  adalah berupa ijazah
atas pendidikan yang ditempuh, kemudian ditambah dengan pengetahuan yang
diperoleh, kemampuan menulis, serta gaya berbicara serta cara bergaul dengan
lingkungan sosial dan pembawaannya dapat diperhitungkan dalam menentukan
kedudukannya di lingkungan sosial.38
Adapun menurut Bourdieu terdapat tiga bentuk kapital budaya antara lain:
1. Terintegrasi ke dalam diri, berarti pengetahuan yang diperoleh selama proses studi
dan yang disampaikan melalui lingkungan sosialnya kemudian membentuk
disposisi yang tahan lama (hasil kerja pribadi dan akuisisi tanpa harus disadari);
2. Obyektif, berarti seluruh kekayaan budaya (buku dan karya seni) bisa dimiliki
secara material (mengandaikan kapital ekonomi) dalam pembedaan dengan
pemilikan simbolis (yang mengandaikan kapital budaya
37Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”, h.17.
38Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”,h.18.
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3. Terinstitusionalisir, yakni ketika gelar pendidikan yang disahkan oleh suatu
institusi, menjadi anggota asosiasi ilmuwan prestisius dan anggota tim peneliti
suatu lembaga. 39
c. Kapital Simbolik
Kapital Simbolik ini berasal dari kehormatan yang didapatkan dari garis
keturunan misalnya para darah biru atau bangsawan, modal simbolik ini mendapatkan
tempat dan perhatian khusus di masyarakat sekitar karena memiliki perbedaan dari
masyarakat lainnya. Namun meski kapital ini dapat diwariskan tetap butuh adanya
legitimasi dari masyarakat untuk menghasilkan kekuasaan simbolik. Kapital yang
dapat diwariskan ini merupakan kuasa genetis yang secara otomatis diperoleh, namun
adapula kapital simbolik yang diperoleh berdasarkanhasil konversi dari kapital
lainnya.40
Sementara itu modal simbolik atau dalam hubungannya dengan dinamika
politik bisa dipahami sebagai besaran legitimasi, reputasi, dan tingkat penghormatan
(respect) yang diperoleh oleh pelaku-pelaku politik ataupun lembaga-lembaga politik
akibat tindakan-tindakan politik yang dilakukan atau tidak dilakukannya41.
d. Kapital Sosial
Kapital Sosial dapat dilihat bagaimana para aktor/elit ini membangun relasi-
relasi dengan masyarakat tanpa ada sekat yang tentunya dapat dinilai orang sekitarnya
39Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”,h.18.
40Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”,h.19.
41Stella Maria Ignasia Pantaou “Modalitas dalam Kontestasi Politik (Studi tentang  Modalitas
dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan Lomban pada Pemilukada  di Kota
Bitung  Sulawesi Utara tahun 2010”),h.18.
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serta mendapatkan penghargaan tertentu karena dapat membangun relasi sosial
dengan baik. Menurut Bourdieu  empat tipe kapital sosial:
1. Kemampuan kerja sama: budaya kerja sama melahirkan kepercayaan;
2. Mengandaikan pengakuan timbal balik (tidak hanya instrumental) potensi;
3. Fenomena struktural (interiorisasi nilai, pertukaran, solidaritas,kepercayaan berkat
adanya sanksi/imbalan, pengawasan diri);
4. Tidak hanya kepercayaan tetapi juga bentuk dan struktur.42
Modal sosial termanifestasikan melalui hubungan-hubungan dan jaringan
hubungan-hubungan yang merupakan sumber daya yang berguna dalam penentuan
dan reproduksi kedudukan-kedudukan sosial. Modal sosial atau jaringan sosial ini
dimiliki pelaku (individu atau kelompok) dalam hubungannya dengan pihak lain yang
memiliki kuasa 43.
Sedangakan Modal sosial bagi Fukuyama adalah kapabilitas yang muncul dari
kepercayaan umum di dalam sebuah masyarakat atau dibagian-bagian tertentu
darinya. Ia bisa dilembagakan dalam kelompok sosial yang paling kecil dan paling
mendasar, modal sosial berbeda dengan modal manusia (human capital) sejauh ia bisa
diciptakan dan ditransmisikan melalui mekanisme kultural seperti agama, tradisi atau
sejarah44.
42Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”, h.19.
43Pierre Bourdieu (The Field on Cultural Production: Essays on Art and Literature
Cambridge, Polity Press1993), diterjemahkan oleh Nanang Krisdiyanto. Jurnal. KANAL.Vol. 2, No.
2, Maret 2014, h.107.
44Stella Maria Ignasia Pantaou “Modalitas dalam Kontestasi Politik (Studi tentang  Modalitas
dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan Lomban pada Pemilukada  di Kota
Bitung  Sulawesi Utara tahun 2010”),h.21.
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Kemudian pandangan pakar dalam mendefinisikan modal social dibagi dalam
dua kelompok.Pertama menekankan pada jaringan hubungan sosial ( Sosial network),
sedangkan kelompok kedua lebih menekankan pada karakteristik yang melekat
(embedded). Pada diri individu manusia yang terlibat dalam interaksi sosial 45.
Individu yang berlainan memperoleh hasil yang sangat tidak setara dari modal
yang kurang lebih ekuivalen (ekonomi atau budaya) menurut sejauh mana mereka
mampu memobilisasi sekuat tenaga modal dari suatu kelompok (keluarga, mantan
siswa sekolah elite, klub pilihan, kebangsawanan dan lain sebagainya). Masing-
masing kapital bisa saling terkonversi satu sama lain, misalnya pada kapital ekonomi
yag sangat mudah untuk dikonversikan menjadi kapital lainnya. 46
Hal dalam wujud suatu tindakan seseorang yang senantiasa memanfaatkan
kapital ekonomi yang dimiliki berupa harta kekayayaan untuk membantu sesama
manusia atau dengan kata lain senantiasa memberi sumbangan kepada orang lain,
sehingga orang kaya inipun disukai oleh lingkungannya. Tindakan ini pun
memberinya kedudukan di lingkungan sosialnya, selain itu dari sikap yang
ditunjukkannya pun kemudian diberi gelar oleh masyarakat yakni orang yang
dermawan.
Gelar dermawan ini merupakan kapital simbolik yang telah mendapatkan
legitimasi dari masyarakat. Selain itu dengan memanfaatkan kapital ekonomi juga
seseorang mampu mengenyam pendidikan hingga perguruan tinggi yang dapat
45Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”.h.14.
46Fitriani Sary,” Bangsawan dan Politik Lokal ( Studi Kasus : Kontestasi Andi Pada Pilkada
Kabupaten Pinrang”, h.20.
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menghasilkan gelar pendidikan dari institusi yang telah mendapatkan legitimasi.47
Teori modal digunakan untuk melihat pengaruh modal terhadap kemenangan
fenomenal Aras Tammauni dan Muh.Amin Jasa. Penulis akan menganalisis Aras
Tammauni dari segi modal ekonomi, sosial, simbolik, dan kultural. Sehingga dengan
mengkaji Aras Tammauni diharapkan  menemukan titik temu antara penggunaaan
teori modal dan teori local strongm
C. Kerangka Fikir
Bagan 2.1 Kerangka Fiki







A. Jenis dan Lokasi  Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.48Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa metode
penelitian kualitatif dengan pola deskriptif yang dilakukan, bermaksud
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang
diteliti secara tepat.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian penulis yakni di Kabupaten Mamuju Tengah khususnya di
Kecamatan Tobadak dan Kecamatan Topoyo.
B. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi,
yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai  teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada49. Peneliti hendak mengumpulkan
data dengan menggabungkan metode observasi, wawancara, serta studi dokumentasi.
48 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,h.11.
49 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 241.
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1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
pengamatan secara lansung terhadap objek yang diteliti dengan menggunkan seluruh
panca indra. Penulis terjun kelapangan secara langsung ke Mamuju Tengah
khususnya di Kecamatan Topoyo dan Tobadak untuk mengamati obyek yang hendak
akan diteliti. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai obyek
penelitian dan untuk mengontrol sejauh mana keberadaan data dan informasi yang
dikumpulkan.50
2. Wawancara
Penulis hendaknya melakukan wawancara dengan berbagai informan  yang
dianggap memiliki kapasitas dan pengetahuan seputar obyek yang akan diteliti
(daftar wawancara terlampir). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan
jawaban-jawaban informan dicatat atau direkam’.51
3. Dokumentasi
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, sketsa dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih
kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik
yang telah ada.52Untuk itu penulis akan mendokumentasikan setiap moment dan
mengumpulkan dokumen berupa ( Laporan harta kekayaan pejabat negara (LKPN)
Pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Mamuju Tengah,  biodata  seluruh
50Rahmat Criyanto, Teknik Penulisan Riset Komunikasi,(Jakarta:Kencana.2009), h.108.
51Syamsuddin dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal, h.52.
52 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,h.240.
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Pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Mamuju Tengah, mengumpulkan SK
Pengurus Partai Demokrat,  Dokumen terkait pelaksanaan Pilkada Mamuju Tengah,
Laporan Asersi Dana Kampanye (LADK) dan dokumen lain yang menunjang
penelitian).
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer  yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung
dengan mengadakan wawancara terhadap beberapa informan, yang terdiri dari
beberapa orang/ unsur terkait meliputi :
a) Pemerintah Daerah, Unsur pemerintah dimaksudkan untuk mengetahui gambaran
kondisi umum lokasi penelitian dan gambaran kontestasi politik yang terjadi pada
Pilkada Mamuju Tengah tahun 2015. Unsur pemerintah yang hendak akan
dijadikan sebagai narasumber adalah  Staf Kesbangpol Mamuju Tengah dan
Kepala Bidang Penelitian dan Statistik Kabupaten Mamuju Tengah serta  Kepala
Desa Tobadak.
b) Penyelenggara Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah (KPUD dan PANWASLU),
yaitu KPUD Mamuju Tengah, Lembaga  yang diberikan wewenang untuk
menyelenggarakan tahapan Pilkada Mamuju Tengah. Sedangkan Panwaslu adalah
lembaga yang memiliki wewenang untuk mengawasi jalannya Pilkada Mamuju
Tengah. Adapun unsur KPUD Mamuju Tengah yang dijadikan sebagai informan
yaitu 3 komisioner KPU, diantaranya Komisioner KPU Divisi Program dan Data,
Komisoner KPU divisi sosialisasi, pendidikan  pemilih SDM dan Humas serta
Komisioner divisi Hukum dan Pengawasan.
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c) Partai pengusung, unsur partai pengusung merupakan kumpulan partai politik
yang mendukung Aras Tammmuni dan Muh. Amin Jasa dalam Pilkada Mamuju
Tengah 2015. Informan yang akan diwawancarai adalah mereka yang mengetahui
banyak hal tentang koordinasi Tim Pemenangan, dalam melaksanakan upaya-
upaya untuk memenangkan pasangan Aras Tammauni-Muh.Amin Jasa.
d) Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yaitu lembaga yang memiliki kemampuan
untuk mengawal roda pemerintahan termasuk dalam pelaksanaan Pilkada Mamuju
Tengah dan mengetahui banyak hal   tentang  kandidat yang bertarung pada
Pilkada Mamuju Tengah 2015, untuk itu informan  yang akan diwawancarai
adalah Edwin Abdawi selaku ketua Arus Society.
e) Tokoh Masyarakat, yaitu orang yang mengetahui dengan baik kondisi yang ada di
masyarakat baik pra dan pasca Pilkada Mamuju Tengah 2015 serta orang  yang
mengetahui bagaimana karakter dan kepemimpinan Aras Tammauni, tokoh
masyarakat yang hendak akan dijadikan sebagai informan adalah tokoh
masyarakat yang merepresentasikan masyarakat lokal, masyarakat transmigran
serta orang-orang kepercayaan Aras Tammauni.
f) Tokoh Pemuda, yaitu tokoh pemuda yang memiliki pengaruh di Mamuju Tengah
yang mengetahui banyak hal tentang dinamika politik yang ada di Mamuju
Tengah, arah dukungan pemilih pemula serta pengetahuan tentang persefektif
pemuda terhadap sosok Aras Tammuni dan kemenangannya yang begitu
fenomenal.perwakilan tokoh pemuda yang menjadi akan informan adalah Asrim
Arif yang merupakan ketua KNPI Mamuju Tengah.
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g) Pengusaha yaitu tokoh yang memiliki pengaruh dan bermitra dengan Aras
Tammuni sehingga dengan begitu penulis dapat mengetahui Akrifitas ekonomi
Aras Tammauni.
Semua target informan diatas, merupakan unsur penting yang dapat
menunjang keberhasilan penelitian, untuk mendapat data yang akurat, penulis
mengadakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber yang terkait.
2. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada53 misalnya : Profil Wilayah
Kabupaten Mamuju Tengah, LHKPN (Laporan Harta Kekayaan Pejabat Negara)
Kandidat Calon Bupati dan Wakil Bupati Mamuju Tengah, Daftar riwayat Aras
Tammuni, Laporan Asersi Dana Kampanye (LADK), Informasi perolehan suara pada
Pilkada Mamuju Tengah 2015, buku serta sumber data lain dapat dijadikan sebagai
data pelengkap yang akan mendukung penelitian ini.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrument penelitian adalah peneliti sendiri, manusia
sebagai human instrument, berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih
informan  sebagai sumber data,  melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.54
53Syamsuddin dkk, Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal,h.160.
54Sugiono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif R&D ( Bandung:CV.Alfabeta,2008 )
h.222.
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E. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa
data deskriptif yaitu jenis data yang berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan
yang sifatnya bukan angka.55Data dikelompokkan agar lebih mudah dalam
menyaring data yang dibutuhkan dan data yang tidak dibutuhkan. Setelah
dikelompokkan, data tersebut penulis jabarkan dengan bentuk teks agar lebih
dipahami. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini dengan menngunakan 3
tahap yaitu :
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hak-hak pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya serta membuang yang tidak
perlu. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan terperinci56.
2. Penyajian data
Setalah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data,
melalui penyajian data maka data dapat diorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga obyek yang akan lebih  mudah dipahami.57.
3. Verifikasi atau Pengambilan Keputusan
Merupakan analisa lanjutan dari reduksi data dan penyajian data sehingga
disimpulkan dan peneliti masih berpeluang menerima masukan 58.
55Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  Cet.II ( Jakarta:Fajar Inter Pratama Offset  2008),
h.144.
56Sugiono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif R&D ,h.247.
57Sugiono, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif R&D,h.249.
58Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif R&D,h.345.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Objektif Lokasi Penelitian
Bab ini merangkum mengenai gambaran umum lokasi penelitian yaitu
Kabupaten Mamuju Tengah. Gambaran umum ini meliputi sejarah terbentuknya
Mamuju Tengah sebagai daerah otonomi baru, letak geografis, jumlah penduduk,
kondisi Dewan Perwakilan Rakyat, serta Partai politik dan hasil Pilkada Kabupaten
Mamuju Tengah 2015. Pembahasan tersebut menurut peneliti memiliki relevansi
dengan tofik dan kajian ini. Selain itu Bab ini juga merangkum analisa peneliti
tentang masalah yang  dikaji.
1. Sejarah Terbentuknya Mamuju Tengah Sebagai Daerah Otonomi  Baru
Dilihat dari aspek historis, sejarah perjuangan pembentukan Mamuju Tengah
sudah dimulai sejak tahun 1963 dengan nama Kabupaten Bupas (Budong-Budong
Pasangkayu) yang merupakan gabungan dari dua wilayah yakni wilayah Budong-
Budong dan wilayah Pasang Kayu. Namun dalam perjalanannya, wilayah Pasang
Kayu sudah menjadi Kabupaten sendiri terlebih dahulu yakni Kabupaten Mamuju
Utara. Sehingga dengan demikian keinginan membentuk wilayah Budong-Budong
menjadi kabupaten sendiri menjadi aspirasi masyarakat yang kuat dari masyarakat
setempat. 59Luasnya Kabupaten Mamuju menjadikan rentang kendali antar wilayah
menjadi lebih panjang. Oleh karenanya pembentukan Kabupaten Mamuju Tengah
59Republik Indonesia,Undang-undang RI Nomor 4 tahun 2013 tentang Pembentukan
Kabupaten Mamuju Tengah di Provinsi Sulawesi Barat, Penjelasan atas Undang-undang RI Nomor 4
tahun 2013.
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diharapkan memperpendek rentang kendali pelayanan terhadap masyarakat.
Calon daerah otonom Kabupaten Mamuju Tengah ini juga akan menghubungkan
antara Kabupaten Mamuju Utara dengan Kabupaten Mamuju yang kemudian akan
meningkatkan mobilitas penduduk, arus barang maupun jasa. Terbentuknya Mamuju
tengah sebagai daerah Otonomi baru ketika undang-undang republik Inonesia nomor
4 tahun 2013 tentang pembentukan kabupaten Mamuju Tengah di provinsi Sulawesi
Barat disahkan.60
Tabel 4.1 Kronologi Pembentukan Kabupaten Mamuju Tengah
60Republik Indonesia,Undang-undang RI Nomor 4 tahun 2013 tentang Pembentukan
Kabupaten Mamuju Tengah di Provinsi Sulawesi Barat,Penjelasan atas Undang-undang RI Nomor 4
tahun 2013.
Tertanggal Kronologi
1 Agustus 2007 1. Keputusan DPRD Kab.Mamuju Nomor 17 Tahun 2007
tentang persetujuan pemekaran/pembentukan kabupaten
Mamuju Tengah;
2. Keputusan DPRD Kab.Mamuju Nomor 17 A Tahun 2007
tentang persetujuan penetapan Ibukota kabupaten Mamuju
Tengah;
3 Oktober 2007 Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Barat Nomor 19 Tahun
2007 tentang Persetujuan Pembentukan Kabupaten Mamuju
Tengah;
4 Oktober 2007 Keputusan DPRD Kab.Mamuju Nomor 19 Tahun 2007
tentang persetujuan terhadap pemberian dukungan dana kepada
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Mamuju tengah;
22 Oktober 2007 Keputusan Bupati Mamuju Nomor: 454 Tahun 2007 tentang
Pemberian Bantuan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten
Mamuju Tengah;
10 Desember 2008 Keputusan Bupati Mamuju Nomor: 527 Tahun 2008 tentang
Persetujuan Pembentukan Calon Kabupaten Mamuju Tengah;
12 Desember 2008 Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat Nomor: 13 Tahun 2008 tentang Persetujuan
Pembentukan Calon Kabupaten Mamuju Tengah;
19 Desember 2008 Keputusan Gubernur Sulawesi Barat Nomor: 501 Tahun 2008
tentang Persetujuan Pembentukan Calon Kabupaten Mamuju
Tengah Provinsi Sulawesi Barat;
9 Februari 2009 Keputusan Bupati Mamuju Nomor: 34 Tahun 2009 tentang
Persetujuan Pembentukan Calon Kabupaten Mamuju Tengah;
11 Februari 2009 Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat Nomor: 06 Tahun 2009 tentang Persetujuan
Pembentukan Calon Kabupaten Mamuju Tengah;
18 Januari 2010 Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Mamuju Nomor: 4 Tahun 2010 Persetujuan Hibah Tanah untuk
mempersiapkan Kantor Bupati Mamuju Tengah;
23 Juni 2010 1. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Mamuju Nomor: 12 Tahun 2010  tentang Persetujuanta
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Pembentukan Calon Daerah Otonom Baru Kabupaten Mamuju
Tengah;
2. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Mamuju Nomor: 13 Tahun 2010 tentang Persetujuan
Penyerahan Aset dan Personil Kabupaten Mamuju Kepada
Calon Daerah Otonom Baru Kabupaten Mamuju Tengah.
3. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Mamuju Nomor: 14 Tahun 2010 tentang Persetujuan
Pemberian Bantuan Keuangan Kepada Calon Daerah Otonom
Baru Kabupaten Mamuju Tengah;
24 Juni 2010 1. Keputusan Bupati Mamuju Nomor: 197 Tahun 2010 tentang
Persetujuan Pembentukan Calon Daerah Otonom Baru
Kabupaten Mamuju Tengah;
2. Keputusan Bupati Mamuju Nomor: 198 Tahun 2010 tentang
Persetujuan Pemberian Bantuan Keuangan Kepada Calon
Kabupaten Mamuju Tengah;
3. Keputusan Bupati Mamuju Nomor: 199 Tahun 2010 tanggal 24
Juni 2010 tentang Persetujuan Penyerahan Kekayaan Daerah
Kabupaten Mamuju Berupa Barang Bergerak dan Barang
Tidak Bergerak Untuk Persiapan Pembentukan Daerah
Otonom Baru Kabupaten Mamuju Tengah;
4. Keputusan Bupati Mamuju Nomor: 200 Tahun tentang
Persetujuan Penyerahan Personil Kepada Calon Daerah
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Otonom Baru Kabupaten Mamuju Tengah;
5. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Sulawesi Barat Nomor: 02 Tahun 2010 tentang
Penyempurnaan Keputusan DPRD Provinsi Sulawesi Barat
Nomor 19 Tahun 2009 Tentang Persetujuan Pembentukan
Calon Daerah Otonomi Baru Kabupaten Mamuju Tengah;
6. Keputusan Gubernur Sulawesi Barat Nomor 328 Tahun 2010
tanggal tentang Persetujuan Pembentukan Calon Kabupaten
Mamuju Tengah;
10 Oktober 2012 Keputusan Bupati Mamuju Nomor : 188.45/534/KPTS/X/2012
tentang Penyempurnaan Keputusan Bupati Nomor 197 tentang
Persetujuan Pembentukan Calon Daerah Otonom Baru
Kabupaten Mamuju Tengah;
16 Oktober 2012 Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Mamuju Nomor : 162 Tahun 2012 tentang Penyempurnaan
Keputusan DPRD Kabupaten Mamuju Nomor : 12 Tahun 2010
tentang Persetujuan Pembentukan Calon Daerah Otonom Baru
Kabupaten Mamuju Tengah;
22 Oktober 2012 Keputusan Gubernur Sulawesi Barat Nomor : 448 Tahun 2012
tentang Penyempurnaan Keputusan Gubernur Sulawesi Barat
Nomor 328 Tahun 2010 tentang Persetujuan Pembentukan
Calon Kabupaten Mamuju Tengah;
Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Sulawesi
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( Sumber : UU No.4 tahun 2013 )61
Dari rentetan kronologi terbentuknya Kabupaten Mamuju Tengah diketahui
bahwa adanya langkah-langkah yang dilakukan oleh, DPRD di lingkup Kabupaten
Mamuju maupun lingkup Sulawesi Barat, Bupati Mamuju, Gubernur Sulawasi Barat
serta masyarakat Mamuju Tengah. Berdasarkan aspirasi masyarakat yang tertuang
dalam berbagai kebijakan pemerintah dan DPRD untuk pembentukan Kabupaten
Mamuju Tengah.
2. Letak Geografis
Secara Geografis Kabupaten Mamuju Tengah terletak pada Bagian Barat
Pulau Sulawesi dan berposisi pada bentangan Selat Makassar, yakni10 47’ 82’’ – 20
17’ 31’’ Lintang Selatan, 1190 08’ 13“ – 1190 24’ 08” Bujur Timur, Jakarta (00 0‘
0“, Jakarta= 1600 48‘ 28“ Bujur Timur Green Witch). Dalam Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2013, luas wilayah Kabupaten Mamuju Tengah adalah 3.014,37
km2 dengan batas wilayah :
61Republik Indonesia,Undang-undang RI Nomor 4 tahun 2013 tentang pembentukan
Kabupaten Mamuju Tengah di Provinsi Sulawesi Barat, Penjelasan atas Undang-undang RI Nomor 4
tahun 2013.
Barat Nomor 17 Tahun 2012 tentang Penyempurnaan Keputusan
DPRD Provinsi Sulawesi Barat Nomor 02 Tahun 2010 tentang
Persetujuan Pembentukan Calon Daerah Otonom Baru
Kabupaten Mamuju Tengah;
11 Januari 2013 Presiden dan DPR RI Mengesahkan UU No 4 Tahun 2013
Tentang Pembentukan Kabupaten Mamuju Tengah Di Provinsi
Sulawesi Barat
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a) Sebelah utara berbatasan dengan Sungai Benggaulu Desa Benggaulu
Kecamatan Dapurang Kabupaten Mamuju Utara;
b) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Batu Bicara, Kecamatan Seko
Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan;
c) Sebelah selatan berbatasan dengan Sungai Karama dan Desa Tarailu
Kecamatan Sampaga, Kecamatan Tommo Kabupaten Mamuju; dan
d) Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar.62
Kabupaten Mamuju Tengah terdiri atas 5 Kecamatan, 54 Desa, dan 2 (UPT)
unit pemukiman transmigrasi. Ibukota kabupaten terletak di wilayah Benteng Kayu
Mangiwang Kecamatan Tobadak. Berdasarkan orbitasi, kecamatan yang letaknya
terjauh dari ibukota kabupaten adalah ibukota Kecamatan Karossa (Karossa) yaitu
sejauh 45 Km, dan  ibukota kecamatan yang terdekat dari ibukota kabupaten adalah
Kecamatan Topoyo dan Kecamatan Budong-Budong yang berbatasan langsung
dengan Ibukota Kabupaten Mamuju Tengah.63 Secara geografis Kabupaten Mamuju
Tengah memiliki posisi yang strategis sebab memiliki jarak yang relatife lebih dekat
dengan ibu kota Sulawesi Barat yaitu Mamuju, sehingga potensi Kabupaten Mamuju
Tengah masih memungkinkan untuk dikembangkan.
3. Jumlah Penduduk
Jumlah Penduduk Kabupaten Mamuju Tengah  pada tahun 2015 adalah
sebanyak 177,757 jiwa yang terbagi kedalam 5 kecamatan. Jumlah penduduk
terbanyak adalah Kecamatan Budong-budong dengan jumlah 41,432 jiwa, sedangkan
62 Bappeda Mamuju Tengah, Profil Mamuju Tengah (Tobadak: Bappeda Mamuju Tengah
2016) h. 4.
63Bappeda Mamuju Tengah, Profil Mamuju Tengah, h.4.
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jumlah penduduk paling sedikit adalah pada Kecamatan Pangale dengan jumlah
18,410 jiwa. 64 Persentase jumlah penduduk di Kabupaten Mamuju Tengah
berdasarkan  kecamatan dapat dilihat pada gambar  berikut :
Gambar 4.1 Persentase Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan
( Sumber : Bappeda Mamuju Tengah )
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Budong-budong merupakan
kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang paling tinggi
dibandingkan dengan wilayah kecamatan lain. Kodisi ini tentunya patut diketahui
untuk memudahkan kita melaksanaan pemetaan sewaktu Pilkada atau kontestasi
politik lain yang melibatkan masyarakat.














Tabel 4.2  Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama yang dianut
( Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, Kab. Mamuju Tengah, 2016)
Data tersebut memberikan gambaran betapa majemuknya masyarakat
Mamuju Tengah, meskipun agama islam merupakan agama mayoritas, namun
keberadaan agama lain yang dianut oleh masyarakat Mamuju Tengah tetap
diperhatikan untuk meminimalisir terjadinya konflik horizontal yang berbau Sara (
Suku, Ras dan Agama). Isu sara merupakan isu klasik yang begitu mudah
menyebabkan terjadinya konflik, dengan pemahaman agama yang baik, agama
dapat digunakan sebagai banteng untuk meredam konflik terutama saat proses
Pilkada seperti yang terjadi di Mamuju Tengah.
4. Kondisi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ( DPRD)
Kabupaten Mamuju Tengah secara administratif jumlah Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Mamuju Tengah menurut Partai
Politik dan jenis kelamin pada tahun 2015.
No Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya
1 Budong-budong 37.072 4.423 547 115 101 13
2 Pangale 16.814 636 26 1.302 - 5
3 Topoyo 34.484 1.407 719 2.170 96 22
4 Karossa 37.131 1.817 417 1.473 27 2
5 Tobadak 26.086 9.777 2.847 2.687 5 1
Jumlah 151.587 18.060 4.556 7.747 229 43
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1 Partai Demokrat 4 2 6
2 Partai Golongan Karya ( Golkar ) 2 1 3
3 Partai Hanura 3 - 3
4 Partai Kebangkitan Bangsa - 1 1
5 Partai Gerindra 2 - 2
6 Partai Keadilan Sejahtera 1 1 2
7 PDIP 2 - 2
8 PAN 2 - 2
9 PKPI 1 - 1
10 PKPI 1 1 2
11 PPP 1 - 1
12 Partai Nasdem 4 2 6
Mamuju Tengah 20 5 25
(Sumber : Mamuju Tengah Dalam Angka)65
Perolehan kursi Partai Demokrat di DPRD Kab. Mamuju Tengah begitu
mendominasi . Hal tersebut menandai runtuhnya dominasi partai Golkar yang selama
ini begitu mendominasi di Provinsi Sulbar khsusnya di Kab.Mamuju yang kemudian
dimekarkan menjadi Mamuju Tengah.




5. Partai Politik dan Hasil Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah
Jumlah partai politik peserta pemilu tahun 2014 berdasarkan data Sekretariat
KPU Kabupaten Mamuju adalah sebanyak 12 parpol. Karakteristik politik
masyarakat Kabupaten Mamuju Tengah pada pemilu tahun 2014 terlihat pada jumlah
pemilih dan tingkat partisipasi pemilih. Jumlah pemilih sebanyak 79.715 orang
terdiri atas 41.547 laki-laki dan 38.168 perempuan.66Sedangkan pada tahun 2015
tercatat 46.890 pemilih laki-laki dan 43.856 pemilih jadi total daftar pemilih tetap
(DPT) adalah sebanyak 90.775 sedangkan pada Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah
tahun 2015 tercatat 43.069 laki-laki dan 39.879 perempuan jadi  total masyarakat
yang menggunakan hak pilihnya adalah 83.669 pemilih. 67
Gambar 4.2 Informasi Pengguna Hak Pilih Berdasarkan Jenis Kelamin
( Sumber : Situs resmi KPU, https://pilkada2015.kpu.go.id/Mamujutengah )
66Bappeda Mamuju Tengah, Profil Mamuju Tengah (Tobadak: Bappeda Mamuju Tengah
2016) h.41.
67Komisi Pemilihan Umum ( KPU)”Informasi Pengguna Hak Pilih ” Situs Resmi KPU














Dari total pengguna Hak Pilih berdasarkan jenis kelamin dapat diketahui
bahwa  masyarakat Mamuju Tengah yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak
menggunakan hak pilihnya pada Pilkada Mamuju Tengah yaitu dengan persentase
91,85%, meskipun demikian perbedaan persentase penggunaan hak pilih ini dengan
pengguna perempuan hanya berselisih 0,92% yang menandakan bahwa kesadaran
untuk menggunakan hak pilih begitu besar.
Gambar 4.3 Hasil Perolehan Pilkada Mamuju Tengah
(Sumber : Situs resmi KPU, https://pilkada2015.kpu.go.id/Mamujutengah )
Perolehan Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah mencatat rekor nasional,
perolehan yang fenomenal diperoleh oleh Aras Tammauni dan Muh.Amin Jasa
dengan persentase kemenangan 97,69%, besarnya selisih perolehan suara tersebut
















Gambar 4.4 Perolehan Suara Sah dan Tidak Sah.
( Sumber : Situs resmi KPU, https://pilkada2015.kpu.go.id/Mamujutengah )
Selain perolehan suara yang signifikan, angka suara tidak sah terbilang minim
yaitu 0,53%, hasil ini merupakan dampak dari tata cara pencoblosan yang tidak benar
sehingga menyebabkan suara sebanyak 476 suara terbuang begitu saja.
B. Sekilas Tentang Aras Tammauni
H.Aras Tammauni merupakan Bupati Mamuju Tengah yang terpilih pada
periode 2015 sd 2020,  Aras Tammauni lahir di Topoyo,  31 Desember 1956. Aras
Tammauni mempersitri Hj.Nurpati dan memiliki 10 anak diantaranya adalah
Hj.Nirwanasari Aras (PNS), Hj.Nirmalasari Aras (Anggota DPRD Mamuju Tengah),















Hj.Amaliah (Anggota DPRD Sulawesi Barat), Hj.Arsanti (PNS) Hj.Nurfitriani
(PNS),Hj.Marfitasari (Mahasiswi) H.Aswanto (Mahasiswa), Hj.Anjelina (Pelajar).68
Aras Tammauni memiliki 12 saudara, dalam diri Aras Tammauni mengalir
darah bangsawan yang disebabkan oleh Ayah Aras Tammauni yang  bernama
Tammauni merupakan bangsawan, kepala adat dan pejuang. Sedangkan  kakeknya
bernama Zirul Al-Alamin Daengna Maccirinnae yang merupakan pimpinan
perlawanan rakyat melawan Belanda tahun 1906-1907 di Benteng Kayu
Mangiwang.69Aras Tammauni memulai pendidikannya di SDN Topoyo lulus pada
tahun 1971 dan melanjutkan Sekolah menengah pertamanya di SMPN 1 Mamuju
lulus pada tahun 1974 kemudian melanjutkan pendidikannya di tingkat SMA  dengan
jalur paket C Tommo dan selesai pada tahun 2008.70Aras Tammauni telah menapak
karier mulai dari umur 19 tahun sudah menjadi kepala Dusun71 kemudian menjadi
kepala Desa Tobadak  selama 26 tahun mulai periode 1986 sampai dengan 201272,
68KPUD Mamuju Tengah, Lampiran Pendaftaran Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati
Mamuju Tengah Aras Tammauni dan Muh.Amin  Jasa  Model BB.2 KWK Daftar Riwayat Hidup
Calon Bupati Mamuju Tengah, Topoyo,4 April 2017.
69Pemerintah Kabupaten Mamuju Tengah ”Tammauni Puenna Ballung, Panutan
MasyarakatMamujuTengah”OfficialWebsiteTammaunPueBallung,MasyarakatMamujTengah.html
(20 April 2017).
70KPUD Mamuju Tengah, Lampiran Pendaftaran Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati
Mamuju Tengah Aras Tammauni dan Muh.Amin  Jasa  Model BB.2 KWK Daftar Riwayat Hidup
Calon Bupati Mamuju Tengah, Topoyo, 4 April 2017.
71Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”Wawancara”,Kantor DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah di Topoyo,9 November 2016.
72Terdapat 2 Versi Tentang Periode Kepemimpinan Aras Tammauni Sebagai Kepala Desa
Tobadak, Menurut Galuh ( Komisoner KPUD Mamuju Tengah) Ansar ( Kabid Bidang Penelitan dan
Data) dan Asrim Arif ( Ketua Arus Society) Menyebut Masa Kepemimpinan Aras Tammauni sebagai
Kepala Desa Tobadak selama 30 tahun sedangkan Versi yang Lain Berdasarkan Daftar Riwayat
Hidup Aras Tammauni Model BB.2 KWK tercatat 26 tahun.
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kemudian setelah itu Aras Tammauni melanjutkan karir politiknya menjadi legislator
DPRD Prov.Sulawesi Barat dimilai pada tahun 2014 sampai dengan 2015.73
Selain memiliki karir yang baik dibidang politik, Aras Tammauni juga
terlibat dalam berbagai organisasi terdiri atas Dewan Penasehat Aspekindo
Prov.Sulawesi Barat, Wakil ketua Siliwangi Prov.Sulawesi Barat,Wakil ketua
Gapensi DPC.Kab.Mamuju serta menjabat sebagai ketua di DPD Partai Demokrat
Prov.Sulawesi Barat pada tahun 2006 sampai dengan tahun 2012, Majelis
pertimbangan Pemuda Pancasila Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2010 sampai
dengan sekarang, Majelis pertimbangan Pemuda Pancasila Sulawesi Barat pada
tahun 2010 sampai sekarang, Majelis partai Daerah Partai Demokrat Prov.Sulawesi
Barat pada tahun 2012 sampai dengan 2017, dan Perbakin  Mamuju Tengah  pada
tahun 2013 sampai dengan 2018.74
Aras Tammauni juga memiliki berbagai penghargaan oleh Kementrian
Transmigrasi atas penyediaan lahan dan  penempatan warga transmigrasi terbesar di
Sulawesi Selatan pada tahun 1994 dan sebagai masyarakat dan tokoh adat Sulawesi
selatan oleh Presiden RI pada tahun 1997.75
73KPUD Mamuju Tengah, Lampiran Pendaftaran Pasangan Calon Bupati Dan Wakil Bupati
Mamuju Tengah Aras Tammauni Dan Muh.Amin  Jasa  Model BB.2 KWK Daftar Riwayat Hidup
Calon Bupati Mamuju Tengah, Topoyo, 4 April 2017.
74KPUD Mamuju Tengah,Lampiran pendaftaran pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati
Mamuju tengah Aras Tammauni dan Muh.Amin  Jasa  Model BB.2 KWK Daftar riwayat hidup calon
bupati Mamuju Tengah, Topoyo, 4 April 2017.
75KPUD Mamuju Tengah,Lampiran Pendaftaran Pasangan Calon Bupati Dan Wakil Bupati
Mamuju Tengah Aras Tammauni Dan Muh.Amin  Jasa  Model BB.2 KWK Daftar Riwayat Hidup
Calon Bupati Mamuju tengah, Topoyo,4 April 2017.
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C. Kontestasi Pilkada di Mamuju Tengah
Konstlasi politik Mamuju Tengah menunjukkan sebuah dominasi dan
dinamika politik yang cenderung statis menjelang Pilkada Kabupaten Mamuju
Tengah pada tahun 2015. Dominasi yang ditunjukkan adalah dengan perolehan kursi
DPRD Kab.Mamuju Tengah didominasi oleh partai Demokrat dengan memperoleh
kemenangan 50% 76
Bergabungnya Aras Tammauni dalam Partai Demokrat memberikan efek
yang besar terhadap kemajuan partai demokrat di Mamuju Tengah terbukti dari
kuatnya pengaruh partai Demokrat pada pemilu legislativ ditahun 2014 dan
memenangkan kursi bupati Mamuju Tengah pada tahun 2015.
Kemenangan yang diperoleh oleh Partai Demokrat di Mamuju Tengah
berbanding lurus dengan kemenagan yang diperoleh oleh Aras Tammauni dalam
Pilkada Mamuju Tengah, kemenagan partai Demokrat turut berpengaruh dalam
membantu Aras Tammauni-Muh.Amin Jasa sebab berdasarkan SK DPP Partai
Demokrat No.96.06/SK/DPP.PD/DPC/V/2013 tentang susunan pengurus dewan
pimpinan cabang Partai Demokrat Kabupaten Mamuju Tengah, terdapat anggota
keluarga Aras Tammauni yang menduduki posisi strategis, diantaranya, H.Sukardi
(Ketua Majelis Partai Cabang) Hj.Nurlaena Tammauni (Anggota Badan Pengawas
Cabang) Hj.Nirmalasari Aras SH (Ketua DPC Mamuju Tengah) dan Hj.Amaliah
Fitri Aras SE.MM (Bendahara DPC Demokrat Mamuju Tengah).
76Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”wawancara”,Kantor DPRD Kabupaten Mamuju
Tengah di Topoyo,9 November 2016.
48
Kemenangan Partai Demokrat di Mamuju Tengah  merupakan babak baru
dalam parlemen Kabupaten Mamuju Tengah, selain sebagai daerah yang baru saja
mengalami pemekaran  Mamuju Tengah telah mentokohkan Aras Tammauni oleh
masyarakat lokal, selain itu pemilih juga berasal dari masyarakat transmigrasi,
meskipun demikian masyarakat transmigrasi justru tidak memunculkan kandidatnya
atau tidak memunculkan tokoh yang merepresentasikan masyarakat transmigrasi,
masyarakat transmigrasi justru menjadi komoditas politik bagi aktor-aktor politik
yang ada di Mamuju Tengah, terutama Aras Tammauni. Masyarakat transmigrasi
yang tersebar disepanjang kabupaten Mamuju Tengah justru simpati terhadap Aras
Tammauni sebagai sosok yang dihargai sebab berjasa dalam pemebebasan lahan
transmigrasi pada waktu program transmigrasi digulirkan. Hal tersebut ditemui
dilapangan sebagaimana :
“Aras Tammauni adalah tokoh yang diidolakan , saya kecil disini dan
yang merangkul kita pada saat didatangkan adalah dia, karena
daerah transmigrasikan bukan cuman Tobadak, tapi Topoyo,
Korossa, Budong-budong dan Pangale. Akses untuk kesini dulu itu
dari Mamuju kesini lewal laut, yang memfasilitasi itu hanya Aras
Tammauni, dia rela membuatkan kami jalan”.77
Kontestasi Politik yang berlansung di Pilkada Mamuju Tengah memunculkan
2 pasangan yang bertarung untuk memperebutkan kursi Bupati dan wakil bupati
Mamuju Tengah, tidak terdapat figur masyarakat transmigrasi, semua merupakan
putra daerah. Berikut biodata calon Bupati dan Wakil Bupati Mamuju Tengah
berdasarkan nomor urut :
77Galuh Prihandini, Komisioner KPU Divisi Program dan Data,”Wawancara”Kantor KPU
Kabupaten Mamuju Tengah di Topoyo, 9 November 2016.
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Tabel 4.4 .Biodata Calon Bupati dan Wakil Bupati Mamuju Tengah Nomor Urut 1
Pasangan Nomor Urut 1 Haderana Muh.Amin SP
Tempat Tanggal Lahir Mahaelan 16 Agustus 1968 Mappesengka,2 Januari
1973





















Partai Pengusung : 1.Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura)
2.Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
( Sumber : Diolah Penulis)
Haderana-Muh.Amin SP merupakan figur-figur yang tidak asing dalam ranah
perpolitikan Mamuju, kedua figur tersebut bahkan pernah menjadi anggota DPRD
50
dan merupakan pengurus partai. Meskipun modal politik mereka terbilang baik
namun perolehan suara  pasangan kandidat ini pada Pilkada Mamuju Tengah sangat
minim.
Tabel 4.5. Biodata Calon Bupati dan Wakil Bupati Mamuju Tengah Nomor Urut 2
Pasangan Nomor Urut 2 Aras Tammauni Muh.Amin Jasa
Tempat Tanggal Lahir Topoyo,31 Desember 1956 Drs.H.Muh.Amin
Jasa,MM
Pendidikan Terakhir SLTA Paket C Tommo S2 UNHAS
Pekerjaan Ketua DPRD Prov.Sulbar Sekda Kabupaten
Mamuju Tengah






























5.Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia
( Sumber : Data Diolah Penulis)
Pasangan Aras Tammauni dan Muh.Amin Jasa merupakan pasangan yang
sama-sama eksis di kabupaten Mamuju dan Mamuju Tengah, Aras Tammauni
merupakan figur yang telah membangun basis kekuatan sebagai kepala desa Tobadak
selama 26 tahun sedangkan Muh.Amin Jasa merupakan birokrat tulen yang memiliki
segudang pengalaman di pemerintahan daerah.
Besarnya selisih perolehan suara antara pasangan Urut no 1 dan 2 disebabkan
karena perlawanan Haderana-Muh.Amin dalam kontestasi politik pada Pilkada
Kabupaten Mamuju Tengah patut dipertanyakan, sebab dari segi modal, konten
kampanye dan berbagai temuan di masyarakat menunjukkan adanya kekuatan yang
tidak seimbang. Faktor tersebut diantaranya adalah :
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1. Aspek Modal
Dari aspek modal, tercatat Rp.720.201.809 yang dihabiskan oleh pasangan
Aras Tammauni dan Muh.Amin Jasa dalam proses kampanye, sedangkan Tim
pemenangan Haderana-Muh.Amin hanya menampilkan format LPPDK pada laporan
dana kampanye mereka dan disertai dengan surat pernyataan Tim pemenangan
Haderna-Muh.Amin No.005/TP/HADE-AMIN/D/XII/2015 ( terlampir) yang berisi
tentang pernyataan Tim pemenangan bahwa mereka tidak pernah mengelola dana
kampanye pasangan Haderana-Muh.Amin sebagai calon bupati dan wakil bupati
Mamuju Tengah.78
Tidak dicantumkannya estimasi dana yang dikelola oleh Tim pemenangan
membuat peneliti tidak memiliki data penggunaan anggaran kampanye yang valid,
hal tersebut menunjukkan bahwa dengan tidak dilampirkannya laporan dana
kampanye membuat kesungguhan pasangan Haderana-Muh.Amin patut
dipertanyakan, dari hal tersebut aspek modal sangat mempengaruhi kesenjangan
perolehan suara yang begitu besar.
2. Konten Kampanye
Selain daripada aspek modal, konten kampanye yang ditemukan
menunjukkan bahwa terdapat fakta-fakta konten kampanye yang justru
menguntungkan pihak Aras Tammauni-Muh.Amin Jasa. Padahal dalam  melakukan
kampanye
78Tim Pemenangan Haderana-Muh.Amin, Surat Pernyataan kepada KAP Sukardi Hasan dan
Rekan, 5 April 2017.
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Kandidat mestinya melakukan target image, yaitu citra yang diinginkan
merupakan gambaran yang hendak ditanamkan kedalam benak  masing-masing
target melalui serangkaian kegiatan tertentu yang dilakukan didepan umum79.
Indikasi ketidakseriusan kandidat Haderana dan Muh.Amin ini tergambarkan
sebagai berikut : :
“Tidak ada, apa mau dicurangi, bahkan dia sendiri itu nomor 1 yang
bilang masuk ke bilik suara, buka, liat nomor 1 coblos nomor 2”80.
“Lawannya beliau pada saat kampanye malah mengatakan Jangan
Pilih Saya. Dikhawatirkan, kalau Allah menghendaki jika lawannya
naik akan jadi apa nantinya. Tapi kalau pak Aras nanti gak nyalon
lagi ya, mungkin keturunannya beliau yang akan menggantikannya.
Kalaupun ada anaknya, tetap tidak sebanding dengan beliau”81.
Dari penuturan wawancara tersebut menunjukkan adanya indikasi ketidak
seriusan kandidat Haderana-Muh.Amin dalam membuat konten kampanye yang
menguntungkan diri mereka, bukan justru menguntungkan pihak lawan, sehingga
berdampak pada kemenangan Aras Tammauni-Muh.Amin Jasa.
Secara umum Haderana-Muh.Amin telah mengikuti rangkaian kampanye dan
melengkapi prosedur yang telah ditetapkan oleh KPU dalam tahapan Pilkada
Mamuju Tengah, namun dengan memperhatikan aspek modal dan konten kampanye
pasangan Haderana-Muh.Amin telah berdampak langsung terhadap perolehan suara
mereka.
79Peter Schroder, Strategi Politik, (Jakarta:Fridrich Naumann Stiftung), h.161.
80Edwin Abdawi,Ketua Arus Society,”Wawancara”Warkop KPK di Topoyo, 9 November
2016.
81Masyarakat , Mantan Kepala  Desa ,”Wawancara”Kediaman Narasumber di Topoyo,29
November 2016.
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Selain angka kemenangan Aras Tammauni yang begitu fenomenal ,
partisipasi pemilih di Mamuju Tengah merupakan partisipasi pemilih yang tertinggi
seIndonesia dengan angka partisipasi sebesar 92,17%82. Angka ini diperoleh
berdasarkan upaya KPU, pengaruh kandidat serta kesadaran masyarakat yang tinggi.
Meskipun harus disadari bahwa tingginya angka partisipasi pemilih biasanya
disebabkan karena adanya persaingan yang  ketat antar kandidat, namun fenomena
yang terjadi di Mamuju Tengah justru berbanding terbalik. Pencapain ini disebabkan
oleh upaya-upaya yang dilakukan oleh KPUD Mamuju Tengah,  partai pengusung
serta figuritas Aras Tammauni.
Sebagai lembaga yang memiliki otoritas dalam melaksanakan tahapan
Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah KPUD Mamuju Tengah memiliki tanggung
jawab untuk menarik simpati masyarakat agar menggunakan hak pilihnya pada
Pilkada Mamuju Tengah terlebih status Mamuju Tengah yang merupakan daerah
otonom baru yang berdampak pada terlaksananya Pilkada Mamuju Tengah yang
pertama.
Langkah-langkah yang dilakukan KPUD Mamuju Tengah yaitu dengan giat
melakukan sosialisasi pemilih, sosialisasi pemilih Pemula, melaksanakan Jambore
serta memberikan himbauan untuk memilih melalui tempat-tempat peribadatan
misalnya dengan menyurati pengurus masjid yang ada di Mamuju Tengah 83agar
82Diakses melalui https://pilkada2015.kpu.go.id/mamujutengahka pada tanggal 10 April 2017
pukul 10.00 Wita.
83Elmansyah,  Komisoner KPU divisi  Sosialisasi, Pendidikan pemilih SDM dan
Humas”Wawancara”Kantor KPU Kabupaten Mamuju Tengah di Topoyo 8 November 2016.
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mengumumkan himbauan KPUD tentang pentingnya penggunaan hak pilih
masyarakat pada pemilihan Bupati Mamuju Tengah.
Upaya yang dilakukan KPUD telah memberikan perkembangan yang berarti
terhadap tingginya angka pengguna hak pilih, penggunaan hak pilih tersebut
menimbulkan dampak positif terhadap perolehan suara Aras Tammauni-Muh.Amin
Jasa. Selain KPUD, upaya untuk meningkatkan partisipasi pemilih juga ditempuh
oleh Tim Pemenangan Paslon yang bertarung. Upaya untuk meningkatkan partisipasi
merupakan rangkaian strategi untuk memenangkan Aras Tammauni-Muh.Amin Jasa.
Sebagaimana yang ditemukan dilapangan :
“Tidak ada strategi khusus,hanya memang kita dorong supaya
partispasi pemilih itu tinggi, jadi yang kita lakukan adalah
bagaimana mensosialisasikan calon kita, orang tua kita, supaya
partispiasi pemilih itu tinggi, jadi kita ingin memberikan kesan seperti
ini ketika kita memilih pemimpin, pemimpinnya membangun maka
kita masyarakat bagian ikut membangun daerah ini jadi kita
sempatkan untuk datang  memilih.84”
Upaya tersebut tentunya berdampak positif, selain memberikan kontribusi
terhadap tingginya angka partispasi pemilih, sosialisasi yang dilakukan oleh Tim
Pengusung juga berdampak langsung. Konten sosialisasi tidak hanya
menitikberatkan untuk penggunaan hak pilih masyarakat, tapi memberikan sugesti
memilih dan menentukan pilihan berdasarkan kesan-kesan pemimpin yang
membangun dan ikut berkontribusi membangun daerah yaitu Aras Tammauni.
Selain memberikan upaya sosialisasi yang berdampak pada ranah
pemahaman terhadap orientasi pentingnya menggunakan hak pilih, terdapat pula
84Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”Wawancara”,Kantor DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah di Topoyo,9 November 2016.
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upaya atau tindakan langsung yang ditempuh partai pengusung kandidat Aras
Tammauni-Muh.Amin Jasa berupa melakukan mobilisasi bagi pemilih yang
memiliki jarak yang jauh dengan TPS. Hal tersebut ditemui dilapangan sebagaimana
kutipan berikut:
“Upaya KPU juga telah memaksimalkan partispasi pemilih.
Beberapa daerah yang dianggap jauh dari TPS, kita bantu
memobilisasi untuk menggunakan hak pilih, kebetulan kemarin pada
saat Pilkada cuacanya bagus”.85
Keberadaan Aras Tammauni dalam bursa pemilihan Bupati Kab.Mamuju
Tengah telah memberikan dampak yang besar, sebab ketokohan beliau berhasil
membuat antusiasme masyarakat untuk menentukan hak pilihnya begitu besar.
Sehingga KPU Mamuju Tengah tidak berani memberikan kepastian kepada KPU
provinsi Sulawesi Barat untuk dapat mempertahankan perolehan partispasi pemilih di
Pilkada Provinsi Sulawesi Barat. Hal tersebut ditemui dilapangan sebagaimana :
“Seandainya kemarin ada bahasa dapat melawan kotak kosong,
maka tidak ada yang berani melawan Aras, jadi memang Aras adalah
figur yang dinantikan, kadang kita rapat di Provinsi , Bagaimana
KPU Mateng bisa mempertahankan  penghargaan yg didapat terkait
partisipasi politik?kami tidak bisa menjanjikan itu beda figur
bedapula orientasi pemilih”.86
Berdasarkan hal diatas, pihak penyelenggara Pilkada dalam hal ini KPUD
bahkan tidak berani untuk memberikan jaminan bahwa  pada Pilgub 2017 dapat
mempertahankan , aspek ketokohan menjadi salah satu penyebab tingginya angka
partisipasi pemilih dipengaruhi oleh figur Aras Tammauni yang ikut dalam bursa
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Mamuju Tengah.
85Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”Wawancara”,Kantor DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah di Topoyo,9 November 2016.
86Galuh Prihandini, Komisioner KPU Divisi Program dan Data,”Wawancara”Kantor KPU
Kabupaten Mamuju Tengah di Topoyo,9 November 2016.
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D. Kemunculan Aras Sebagai  Local Strongmen
1. Aras Tammauni Membentuk Jaringan
Pencapaian Aras Tammauni menjabat sebagai kepala Desa selama 26 tahun
merupakan salah satu penyebab keberhasilan Aras Tammauni memenangkan
kontestasi politik secara beruntun baik di Pemilu tahun 2014 maupun Pilkada
Mamuju Tengah tahun 2015.
Secara demokratis pencapaian kemenangan beruntun Aras Tammauni dalam
pemilu 2014 dan Pilkada Bupati  dan Wakil Bupati 2015 membuat Aras Tammauni
menduduki Ketua DPRD Provinsi dan menjadi  Bupati Mamuju Tengah periode
2016-2020 Dengan  keterpilihan tersebut menujukkan bahwa Aras Tammauni
memiliki dominasi yang begitu kuat.
Aras Tammauni berhasil memanfaatkan pengalaman dan modal-modal
penunjang yang teraktualisasikan dalam diri Aras Tammauni. Karir kepemimpinan
Aras Tammauni baik pada saat sebagai Kepala Lingkungan di Wilayah Topoyo dan
Babana,  Kepala Desa Tobadak, Ketua DPRD serta saat  menjadi pengusaha
memunculkan jaringan yang turut berkontrbusi dalam memenangkan Aras
Tammauni dan Muh.Amin Jasa dalam Pilkada Mamuju Tengah.
Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh John Migdal tentang segitiga
penyesuaian/akomodasi maka, Aras Tammauni membangun relasi yang baik dengan
unsur-unsur segitiga penyesuain yaitu meliputi aparat birokrasi negara dan politisi
ditingkat lokal.
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Bagan 4.2 Segitiga Akomodasi
( Sumber : Diolah oleh Penulis)
Segitiga penyesuain/akomodasi diatas menggambarkan adanya simbiosis
mutualisme antara unsur-unsur terkait, dari unsur aparat birokrasi negara (Suhardi
Duka dan Al-Malik Pababari) yang merupakan bupati Mamuju dan Mantan Bupati
Mamuju sebelum Suhardi Duka). Hal tersebut ditemui dilapangan sebagaimana :
“ Aras Tammauni belajar banyak pada Suhardi Duka dan Pak
Almalik Pababari sebagai bupati dan mantan bupati Mamuju
Tengah.”87
Kedekatan Aras Tammauni dengan Suhardi Duka dan Almalik Pabbari
terjalin dengan baik disebabkan kedua figur ini merupakan mantan bupati Mamuju.
Pengalaman kedua figur ini tentunya memiliki pengaruh dalam karir politik Aras
Tammauni.
87Miharsa, Kepala Bidang Riset Mamuju Tengah,”Wawancara”, Kantor Bappeda Kabupaten














a. Aparat Birokrasi Negara
Dari segi politik, Suhardi Duka merupakan  kawan Aras Tammauni di Partai
Demokrat, sebelum menjadi Ketua DPD Partai Demokrat Prov.Sulbar, belau
merupakan Ketua Harian DPD Partai Golkar Prov.Sulawesi Barat. Sedangkan di
Pemerintahan Suhardi Duka Pernah menjadi ketua DPRD Kab.Mamuju, Bupati
Mamuju 2 priode yaitu priode 2005 sd 2010, 2010 sd 2015.88
Suhardi Duka merupakan figur  yang menggantikan Aras Tammauni sebagai
ketua DPD Partai Demokrat Prov.Sulbar pada tahun 2012, meskipun demikian
terlibatnya Aras Tammauni dalam kontestasi Pemilu Legislatif DPRD Provinsi
Sulawesi Barat merupakan dorongan dari Suhardi Duka dengan alasan Partai di Pusat
sedang tergoncang menjelang pemilu 2014 guna meraup suara di Dapil 6 Mamuju
Tengah atau sebagai batu loncatan uji nyali menuju Pilkada Mamuju Tengah 2015,
keikut sertaan  Aras Tammauni tersebut berhasil meraup suara terbanyak diantara
Caleg DPRD Prov.Sulawesi Barat.89
Selain dari segi pemerintahan, kontribusi Suhardi Duka sebagai bupati
Mamuju juga terhadap pencapaian Aras Tammauni adalah peran aktif Suhardi Duka
yang mendukung pembentukan Kabupaten Mamuju Tengah, peran aktif tersebut
memberikan dampak positif terhadap Aras Tammauni sebab Aras Tammauni hari ini
dianggap sebagai figur yang memprakrsai terbentuknya Mamuju Tengah ( padahal
kronologi terbentuknya Mamuju Tengah melalui kerja kolektif seperti yang diuraikan
88Muhammad  Nur , “HM.Aras Tammauni dari Kursi Kepala Desa Menuju Kursi Bupati
Mateng ,Blog Warta Warga Sulbar, http://www.Warta Warga Sulbar ( 8 Juni 2017 ).
89Muhammad  Nur , “HM.Aras Tammauni dari Kursi Kepala Desa Menuju Kursi Bupati
Mateng ,Blog Warta Warga Sulbar, http://www.Warta Warga Sulbar (8 Juni 2017 )
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pada bab sebelumnya tentang kronologi terbentuknya Mamuju Tengah sebagaimana
terlampir dalam UU No.4 Tahun 2013) .
b. Akomodasi Elit Lokal
Keterlibatan Aras Tammauni dalam membangun sinergi dengan elit lokal
turut berkontribusi memperkuat posisi Aras Tammauni, sebab sistem kekeluargaan
telah berkontribusi membangun sendi-sendi kekuasaan Aras Tammauni semakin
kuat, terdapat beberapa keluarga Aras Tammauni menjadi elit lokal, diantaranya
adalah
1. Hj.Nirmalasari Aras (Ketua Komisi 3 di DPRD Kabupaten Mamuju Tengah)
merupakan anak Aras Tammauni.
2. H.Arsal Aras (Ketua DPRD Mamuju Tengah berasal dari partai Demokrat)
merupakan anak kedua Aras Tammauni.
3. Hj.Amaliah (Anggota DPRD Sul-Bar berasal dari partai Demokrat)
Menggantikan  posisi Aras Tammauni yang mengundurkan diri karena ikut
dalam Pemilihan Bupati Mamuju Tengah.
4. Hj.Nurlaeni Tammauni (Anggota DPRD Kab.Mamuju Tengah berasal dari
partai democrat ) merupakan kakak dari Aras Tammauni.
5. Sahrul Sukardi ( Anggota DPRD Kabupaten Mamuju tengah, berasal dari
partai demokrat) Ia merupakan saudara Aras Tammauni.
Keluarga Aras Tammauni berperan aktif dalam majunya Aras sebagai Calon
bupati Mamuju Tengah sebab berkat dukungan keluarga dan masyarakat Aras
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Tammauni memantapkan tekad untuk bertarung dan memenangkan  Pilkada
Mamuju Tengah.
2. Kontrol Sosial Aras Tammauni
Hadirnya Aras Tammauni dalam menyelesaikan masalah dan memenuhi
kebutuhan sosial masyarakat  membuat Aras Tammauni memperoleh legitimasi dan
memperoleh banyak dukungan diantara penduduk lokal maupun transmigrasi.
Fenomena ini merupakan bagian dari patron-klien yang telah terjadi di Mamuju
Tengah. kontrol sosial ini menempatkan Aras Tammauni sebagai patron dan klien
ialah masyarakat yang  bergantung terhadap Aras Tammauni. Dengan adanya
legitimasi untuk melakukan kontrol sosial sebab Aras tammauni memberikan
kebaikan personal terhadap kliennya.
Kontrol yang dilakukan Aras Tammauni dalam aktifitas politik mempertegas
pentingnya restu Aras Tammuni dalam aktifitas politik. Selain kontrol dalam hal
politik, Aras Tammauni juga memiliki kontrol sosial yang begitu penting misalnya
disektor kepemilikan tanah. Sebagaimana yang dinyatakan oleh narasumber :
“Saya kira factor yang pertama itu adalah karena beliau itu kita
anggap sebagai orang tua, itu karena figurnya, jadi selama ini yg
kita tau persoalan apapun beliau ikut campur, mau persoalan sosial,
mau persoalan konflik, persoalan apa kek, konflik tanah 1 meterpun
ke dia, kawin cerai kedia, orang berkelahi pidana orang kedia,
apapun, tanah sejengkal saja kedia 90.
Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa Aras Tammauni berhasil melakukan
kontrol sosial di berbagai sektor yang menyebabkan terjadinya patron-klien yang
90Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”Wawancara”, Kantor DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah di Topoyo, 9 November 2016.
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melibatkan dirinya dengan masyarakat. Local strongmen selalu berkaitan dengan
strategi bertahan hidup dengan melimpahnya modal simbolik, modal ekonomi dan
modal sosial yang dimiliki Aras Tammauni, maka membentuk strategi bertahan
hidup, strategi bertahan hidup ini dapat dilihat ketika modal-modal itu terkonversikan
dan memperoleh legitimasi.Dari aspek modal ekonomi, kontrol sosial dapat
dilakukan sebab masyarakat yang terlibat dalam aktifitas ekonomi Aras Tammauni
memiliki ketergantungan terhadap lapangan pekerjaan yang telah diciptakan berkat
aktifitas usaha yang telah dilakukan Aras Tammauni.
Kemudian mayoritas petani sawit yang memiliki kesulitan kadang memohon
bantuan kepada Aras Tammauni, misalnya ketika masyarakat membutuhkan
pembuatan jalan tani, maka masyarakat akan mendatangi Aras Tammauni, biasanya
Aras Tammauni akan memberikan bantuan misalnya dengan meminjamkan alat
berat, mobil pengangkut pasir dan lain sebagainya. Relasi yang seperti ini membuat
masyarakat merasakan kehadiran Aras Tammauni bermanfaat dalam memecahkan
masalah membuat masyarakat merasa simpati.
Praktek tersebut merupakan hubungan patron-klien, dengan pemberian Aras
Tammauni sebagai patron telah membuat masyarakat atau pihak penerima akan
merasa memiliki kewajiban untuk membalasnya, sehingga terjadi hubungan timbal
balik diantaranya dengan  momentum Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah menjadi
salah satu cara masyarakat/penerima untuk membalas pertolongan yang telah
diberikan oleh Aras Tammauni.
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Selain balasan berupa menentukan pilihan kepada Aras Tammauni pada saat
Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah, Aras Tammauni telah mendapatkan legitimasi
untuk mengontrol masyarakat sebab mengacu  pada patron-klien, sosok Aras
Tammuni yang telah terbukti mampu menjaga stabilitas kemanan di Tobadak ,
sehingga masyarakat patuh terhadap Aras Tammauni. Kondisi tersebut ditemukan di
lapangan, sebagaimana dikutip dari narasumber :
“Orang yang punya masalah larinya ke beliau. Jadi, jiwa
kepemimpinan beliau memang sudah tampak dan beliau memulainya
dari nol.”91
Dari kutipan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa legitimasi yang
telah diakui oleh masyarakat menyebabkan hubungan dengan masyarakat semakin
kuat sebagaimana pencapain Aras Tammauni dalam menolong masyarakat setempat.
Terdapat pola jaringan yaitu membentuk patron dan klien, kecenderungan
masyarakat bergantung terhadap sosok Aras Tammauni dalam berbagai masalah-
masalah sosial membuat hal ini menjadi sebuah hubungan yang terpola dan membuat
relasi aras dan masyarakat setempat semakin mengalami ketergantungan. Jaringan
yang terbentuk yaitu :
Bagan 4.3 Jaringan yang mendukung Aras Tammauni
1. Jaringan Pertama
Membentuk Patron-Klien dengan  Pemenuhan
Kebutuhan   Terhadap masyarakat
( Sumber :Diolah oleh Penulis)
91Galuh Prihandini, Komisioner KPU Divisi Program dan Data,”Wawancara” Kantor KPUD





Patron-Klien ini terbentuk namun nyaris tidak terstruktur, masyarakat yang
bergantung terhadap Aras Tammauni adalah mereka yang telah mendapatkan
bantuan. Hal tersebut senada dengan apa yang dikatakan oleh Foster (1963) bahwa
Apabila seorang ingin mempunyai relasi tertentu dengan pihak lain maka dia perlu
memberikan sesuatu terlebih dahulu,  jika pihak lain bersedia maka pemberian
tersebut akan dibalas.92Keterlibatan Aras Tammauni dalam memberikan bantuan
secara materi (bantuan pembangunan infrastruktur, peminjaman alat berat,
pembebasan lahan trransmigrasi) maupun penjaminan stabiltas keamanan merupakan
point positif yang diberikan Aras Tammauni kepada masyarakat sehingga rasa tidak
simbang yang menimbulkan rasa wajib membalas timbul pada diri masyarakat
sebagai klien.
2. Jaringan Kedua
Bagan 4.4 Jaringan Keluarga Aras Tammauni
( Sumber:Diolah oleh Penulis)











Selain jaringan yang terbentuk karena adanya hubungan Patron-Klien,
ditemukan juga pola jaringan Aras Tammauni dengan elit politik yang  merupakan
keluarga Aras Tammauni sendiri. Rentetan anggota keluarga Aras Tammuni yang
berkecimpung didunia politik membuat sebuah pola jaringan yang tercipta
berdasarkan ikatan kekeluargaan, meskipun proses keterpilihan mereka berhasil
duduk di kursi DPRD (skala provinsi maupun kabupaten) adalah karena usaha yang
melibatkan individu dan parpol namun sewaktu Pilkada Kabupaten Mamuju Tengah,
jaringan ini berkontribusi dalam kemengan Aras Tammauni. Sebagaimana dikutip
dari wawancara dengan narasumber :
“Kita disini tidak“Kalau di Pilbup itu kita sama-sama, tapi kalau di
pilgub kita tidak sama lagi, kami bisa saling memahami kondisi
kepartaian kami.Karena sesungguhnya begini di Mateng ini
berrbagai parpol tapi hampir keluarga semua, orang yang di PAN
keluarga kami, orang di PPP keluarga kami, orang di PDIP keluarga
kami, jadi kami satu darah jadi persoalan partai itu kami anggap ini
hanya tempat berkumpul untuk berkumpul untuk melakukan sesuatu
jadi kami persoalan perbedaan parpol tidak terlalu mencolok seperti
daerah-daerah lain. Biasakan ada gerbong-gerbong tertentu kalau
kami disini ya betul-betul tidak terjadilah karena itu tadi
persoalannya kami keluarga semua masalahnya Cuma beda partai
mungkin kita tidak percaya 1, 2 orang bukan keluarga kami, sepupu 1
kali, sepupu 2 kali, sepupu 3 kali, sepupu lain kali, semua disini , ada
saudara kami93.
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa begitu kuatnya pengaruh
ikatan kekeluargaan dalam perpolitikan Mamuju Tengah membuat tumbuhnya
embrio dinasti politik yang menjadikan dominasi keluarga berbading lurus dengan
pencapaian jabatan-jabatan stategis di Pemerintahan.
Sebagai sebuah institusi keluarga dianggap sebagai salah satu unit penting
dalam orientasi atau sosialisasi politik seorang pada tingkat awal dan seterusnya yang
93Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”Wawancara”, Kantor DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah di Topoyo,9 November 2016.
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diharapkan dapat memenuhi tuntutan keluarga dan saudaranya setelah ia mencapai
status politik dan ekonomi tertentu dalam masyarakat.94
Salah satu bentuk kerja nyata dari jaringan ini adalah dibentuknya Tim
Keluarga sewaktu Aras Tammauni-Amin Jasa terlibat dalam Pilkada Kabupaten
Mamuju Tengah, jaringan ini mengandalkan sisi kekerabatan/kekeluargaan sebagai
kekuatan dan komoditas politik untuk meraup perolehan suara. Tiap orang dalam
jaringan ini memiliki peran yang berbeda-beda. Secara struktural Arsal Aras sebagai
pempimpin tim koalisi,  relawan dan tim  keluarga merupakan tokoh yang sangat
berbeperan penting dan Sahrul Sukardi merupakan bendahara gabungan partai
politik.
3. Kuasa Aras Tammauni terhadap Lembaga dan Sumber Daya Negara
Selama memimpin Desa Tobadak Aras Tammauni melakukan kontrol sosial
berupa pemenuhan kebutuhan (ekonomi dan kepemilikan tanah) serta menjaga
stabiltas keamanan. Terpilihnya Aras Tammauni menjadi kepala Desa Tobadak
terjadi secara aklamasi. Semasa menjabat sebagai kepala Desa Tobadak terdapat
sektor penting yang sangat diperhatikan Aras Tammauni yaitu Ekonomi,
kepemilikan tanah dan stabilitas keamanan. Ketiga sektor tersebut dijalankan dengan
baik serta dengan kuasa Aras sehingga sektor tersebut maksimal.
Pada sektor ekonomi, selama memimpin Desa Tobadak Aras Tammauni
konsen terhadap peningkatakan ekonomi rakyat dengan membuat program Gatek
(Gerakan peningkatan ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah). Program ini
94Leo Agustino” Politik Lokal dan Otonomi Daerah”(Jogjakarta: Alfabeta.2008), h.214.
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membantu masyarakat dalam sektor peningkatan ekonomi masyrakat berpenghasilan
rendah. Suksesnya program ini berkaitan dengan kuasa Aras dengan  menggaet
PT.Karya Sejahtera Mandiri yang bergerak dibidang kebun kelapa sawit, sebagai
mitra untuk mengentaskan kemiskinan dengan membentuk kelompok-kelompok tani
sawit.
Pada sektor kepemilikan lahan, Aras Tammauni dalam menjalankan sistem
pemerintahan ditingkat lokal dalam mengambil keputusan selalu menyertakan
hukum adat yang merupakan kesepakatan bersama dalam pengambilan keputusan.
Posisi Aras Tammauni yang mengandeng lembaga adat membuat kebijakan terlihat
seperti lebih baik meskipun lembaga adat inipun tunduk terhadap Aras Tammauni.
Hal tersebut ditemui dilapangan sebagaimana :
“Ada kebijakan- kebijakan yang dibuat, pada waktu itu beliau pernah
menyampaikan bahwa kebijakan tak tertulis pernah ada bahwa biaya
administrasi transaksi semacam ganti rugi itu mencapai 20 %. Secara
aturan tidak memungkinkan, tapi aturan itu bukan berarti beliau
mencari  pendapatan untuk memperkaya, atau mendapatkan
keuntungan. Nantinya dana tersebut akan digunakan. Pada intinya
waktu itu menekan warga transmigrasi agar tidak menjual tanahnya
atau asetnya dan menjadi penonton di wilayahnya. Sehingga
kebijakan itu diambil dengan catatan tidak tertulis untuk agar jangan
sampai hal tersebut terjadi. Sehingga dalam proses 10 tahun
kemudian kebijakan itu tercabut kembali oleh beliau. Dalam artian
dalam masa pembangunan, mau tidak mau warga Keran berhak
untuk menggantirugikan kembali tanahnya. Awalnya 20 % tapi bukan
berarti beliau mencari keuntungan di tingkat Desa, atau di program
pemerintah lain untuk masuk sifatnya kedaerahan. Kebijakan beliau
pada waktu itu luar biasa dan itu dituruti oleh masyarakat, ketika
masih 20 % jarang orang yang melakukan itu. saya juga termasuk
yang melakukan kebijakan ini 10 %, yang 5% itu di tingkat dusun
untuk kegiatan pembangunan, pengisian RT atau orang lain itu
memberikan insentifnya, sebagai penanggungjawab penyajian itu.
Dan 5 % nya di tingkat Desa yang dapat digunakan pada
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pembangunan juga untuk peralatan kecil, berupa pembuatan fladeke,
disesuaikan dengan kemampuan dananya”95
Pungutan yang dilakukan adalah salah satu bukti kuasa Aras Tammauni
dalam mengelola daerah Tobadak. Meskipun nominal pungutan berlaku untuk
masyarakat transmigrasi yang menjual tanahnya begitu tinggi namun masyarakat
tetap patuh terhadap aturan tersebut. Inisiatif Aras Tammauni dalam mengambil
keputusan untuk melakukan pungutan ini bukan untuk memperkaya diri sendiri atau
mendapat keuntungan didalamnya namun untuk mencegah masyarakat transmigrasi
menjual tanah yang merupkan pemberian pemerintah.
Pada sektor stabilias keamanan, Aras Tammauni merupakan figur yang
mampu  meredam potensi konflik, majemuknya masyarakat Mamuju Tengah dapat
dikontrol dengan baik, konflik semisal perkelahian, kriminal, sengketa lahan
diselesaikan dengan cara persuasif. Khusus pada kepemilikan lahan Aras  Tammauni
memiliki kuasa yang besar, sebab Aras Tammuni terlibat dalam pembebasan dan
pembukaan lahan pada program transmigrasi pemerintah. Hal tersebut ditemui
dilapangan sebagaimana :
“Beliau ini pernah mendapat penghargaan sebagai tokoh dari
presiden Soeharto sebagai tokoh Sulawesi Selatan, hampir semua
pembebasan wilayah transmigrasi Ia terlibat langsung.Hampir semua
wilyah yang ada di Mamuju tengah ini yang berkaitan dengan
trnasmigrasi ia terlibat langsung dalam proses pembukaan lahan, dia
sebagai kontraktor, tetapi dia punya kekuatan untuk membuka lokasi
karena wilayah sini eks wilayah kerajaan yang dipimpin  oleh orang
tuanya dia.Persoalan apapun yang berkaitan dengan dampak social
di masyarakat pasti dia hadir, konflik disinipun dia kadang bukan
petugas yang menyelesaikan, kalau petugaskan preventif, tapi kalau
95Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”Wawancara”, Kantor DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah di Topoyo, 9 November 2016.
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dia masuk selesai, karena dia pandang sebagai tokoh yang betul-betul
dipandang”.96
Dari kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa sosok Aras
Tammauni telah berhasil menempatkan dirinya dalam masyarakat dengan baik,
kuasa yang Aras Tammauni miliki mampu mengambil peran-peran penting yang
semestinya dilakukan oleh Negara.Sehingga efektifitas pelayanan aparat Negara
mampu diambil oleh Aras Tammauni.
E. Analisis Pengaruh Modal
1. Modal Ekonomi
Modal ekonomi merupakan modal yang penting dalam  keikutsertaan pada
kontestasi politik, Modal Ekonomi Aras Tammauni terkonversikan kemodal-modal
lain, termasuk simbolik, kultural dan sosial. Modal ekonomi mampu melengkapi
modal-modal lain
Modal ekonomi Aras Tammauni memiliki pengaruh yang signifikan dalam
proses kemenangan Aras Tammauni-Muh.Amin Jasa dalam Pilkada Mamuju
Tengah, hal ini didasarkan pada besarnya modal yang digunakan oleh Aras
Tammauni dalam kontestasi Pilkada Kab. Mamuju Tengah, tidak sebanding dengan
pasangan Haderana-Muh.Amin.
Berdasarkan data Laporan penerimaan dan pengeluaran dana kampanye
(selanjutnya disebut sebagai LPPDK2-PARPOL)97
96Arsal Aras, Ketua DPRD Mamuju Tengah,”Wawancara”, Kantor DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah di Topoyo,9 November 2016.
97KPUD Mamuju Tengah, Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Dana Kampanye Model
BB.2 KWK , Topoyo, 4 April 2017.
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Tabel 4.6 Laporan Penerimaan Dan Pengeluaran Dana Kampanye
Uraian Rp Unit Ket
A SALDO PER
Kas di Rekening Khusus 15.348.191 0
Kas dibendahara 0 0
Barang 0 0
Tagihan Kepada 0 0
B Penerimaan
1 Pasangan Calon 1.098.050.000 0
2 Partai Politik atau gabungan Parpol 0
3 Sumbangan pihak lain perseorangan 100.500.000
4 Sumbangan pihak lain perkelompok 0
5 Sumbangan pihak lain badan hukum
swasta
0
6 Lain-lain komitmen 237.500.000 0 Barang
C Pengeluaran
1 Pengeluaran Operasi 720.201.809 0
a. Pertemuan terbatas 43.817.000 0
b. Pertemuan tatap muka 604.295.409 0
c. Produksi iklan dimedia
massa dan media cetak serta
elektronik
0 0
d. Pembuatan desain alat 50.000.000 0
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peraga kampanye
e. Penyebaran bahan kampanye
pada umum
0 0





g. Lain-lain 5.981.000 0
2 Pengeluaran Modal 10.123.400 0
a. Pemeliharaan Kendaraan 1.140.000 0
b. Pembelian Peralatan 8.983.400 0
c. Lain-lain 0 0
3 Pengeluaran Lain-lain 0 0
a. Pemberian Piutang 0 0
b. Pembayaran Utang 0 0
D SALDO PER 12.348.191 0
Kas direkening khusus 0 0
Kas di Bendahara 0 0
Barang 0 0
Tagihan kepada, 0 0
Utang 0 0
( Sumber : Data diolah dari LPPDK2-Parpol Aras Tammauni dan Muh.Amin Jasa)
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Dari data LPPDK2-Parpol yang dibuat oleh Tim Aras Tammauni-Muh.Amin
dapat dilihat bahwa besarnya anggaran yang digunakan dan dilaporkan oleh Tim
Aras Tammauni-Muh.Amin cukup besar tidak sebanding dengan alokasi yang
digunakan oleh pasangan Haderan-Muh.Amin yang dalam laporan dana kampanye
hanya melampirkan format LPPDK2-Parpol tanpa mengisi nominal penerimaan dan
pengeluaran dana kampanye.
Sehingga dengan melihat besaran Modal yang digunakan oleh Aras
Tammauni-Muh.Amin Jasa kita dapat melihat pengaruh modal terhadap hasil
perolehan suara Aras Tammauni-Amin Jasa. Selain melihat modal yang digunakan
pada saat kampanye, Modal ekonomi memiliki cakupan yang luas, modal ekonomi
Aras Tammauni tersebut yaitu : memiliki Perusahaan yaitu PT. Amaliah Agung
Pratama yang beromzet miliyaran, SPBU di Poluhu, memiliki pabrik sawit,
perkebunan sawit dan coklat serta hampatan tanah yang melimpah. Hal tersebut
ditemui dilapangan sebagaimana penuturan narasumber :
“Aras Tammauni memiliki pertamina, Kebun sawit dan Coklat,
selain itu Aras Tammauni memiliki PT. Amaliah Agung Pratama,
sehingga keluarganya membuat usaha lain dengan menggunakan
Namanya, Aras Tammauni memiliki Perusaaan Amaliah Grup.98”
Berdasarkan penuturan narasumber tersebut, kepemilikan modal ekonomi
yang melimpah yang dimiliki Aras Tammauni mampu mempengaruhi modal-modal
lain dan membuat Aras Tammauni sebagai bupati Mamuju Tengah yang tidak hanya
98Rustang, Komisoner Panwaslu Kabupaten Mamuju Tengah Devisi Organisasi dan
Sumberdaya,  “Wawancara” Kantor Panwaslu Kabupaten Mamuju Tengah di Topoyo (28 Oktober
2016).
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memiliki kuasa yang besar namun didukung dengan kepemilikan asset/modal
ekonomi yang melimpah.
2. Modal Simbolik
Keterpilihan Aras Tammauni dalam kontestasi politik yang terjadi di
Mamuju Tengah dari persfektif modal simbolik adalah terbukti ketika Aras
Tammauni mampu memperoleh suara yang signifikan. Kemenangan yang diperoleh
sewaktu pemilu legislatif tahun 2014 berlanjut di Pemilihan Bupati Mamuju Tengah,
dari sekian faktor kemenangan,  faktor modal simbolik menjadi sangat berperan,
sebab Aras Tammauni merupakan Putra daerah yang memiliki garis keturunan
bangsawan, sehingga masyarakat setempat memanggilnya dengan sebutan “Uwe.
a. Panggilan ‘Uwe’
Panggilan Uwe menurut masyarakat setempat adalah panggilan kepada orang
yang dituakan, dihormati serta memiliki garis keturunan bangsawan, dengan
melekatnya panggilan Uwe ini, memberikann kesan terhadap status dan kedudukan
Aras Tammauni dimata masyarakat. Panggilan Uwe telah membentuk label kepada
Aras Tammauni bahwa Ia adalah sosok yang ditokohkan, hal ini merupakan modal
simbolik yang telah mempengaruhi kemenangan beliau, terutama  masyarakat yang
menokohkan beliau dan memanggil Aras Tammauni dengan panggilan Uwe.
Selain penduduk lokal, penduduk transmigrasi juga memanggil Aras
Tammauni dengan sebutan Uwe, meskipun ada perbedaan kultur antara masyarakat
transmigrasi dengan penduduk lokal namun panggilan ini tetap saja disematkan
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kepada Aras Tammauni. Panggilan “Uwe” merupakan modal simbolik, modal ini
telah memposisikan dan mhakendapatkan perhatian khusus dimasyarakat karena
memiliki perbedaan dari masyarakat lainnya. Sehingga modal ini berkontribusi
mempengaruhi orientasi pemilih untuk memilih Aras Tammauni pada Pilkada
Mamuju Tengah.
Panggilan Uwe telah mendapatkan legitimasi dari masyarakat, baik itu
masyarakat lokal maupun masyarakat transmigran yang tinggal di Mamuju Tengah
meskipun mereka memiliki pemahaman yang berbeda-beda tentang panggilan ini
tetap saja membuat posisi Aras Tammuni bernilai lebih dimata masyarakat.
Karakter Aras Tammauni yang tegas semakin membuat panggilan ini lebih
layak disematkan kepada beliau, sifat tegas, merkayat dan selalu mampu mengontrol
stabilitas keamanan membuat masyarakat semakin merasa tenang dengan kehadiran
Aras Tammuni.
Hal yang hampir serupa ditemukan di Negara Thailand, meskipun terdapat
perbedaan terminologi namun pemberian label ini memberikan posisi yang berbeda
dibanding masyarakat pada umumnya. Di Thailand dikenal dengan istilah Chao Po
(Bapak Pelindung). Chao Po meraih ketermukaan dan kekuasaan besar karena
mereka berhasil melayani sebagai /memberikan/ pialang suara dalam pemilihan
umum, melalui gabungan koersi, pembelian suara, dan kecurangan pemilihan
umum.99Dapat diketahui bahwa istilah“Uwe”merupakan manifestasi modal simbolik
sedangkan Chao Po yang ada di Thailand merupakan manifestasi “bosisme”.
99 John Harris dkk,”Politisasi Demokrasi, (Jakarta:Demos, 2004), h. 83.
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Meskipun Chao Po dan Uwe memiliki posisi yang berbeda dengan
masyarakat pada umumnya namun tidak serta merta kita dapat memahami kedua
istilah ini pada pola kuasa yang sama karena hasil demokratisasi, desentralisasi,
budaya dan kondisi yang berbeda antara Thailand dan Indonesia.
b. Status Bangsawan
Status Bangsawan yang diperoleh Aras Tammauni berasal dari  Kakek dan
Ayahnya, nama Tammauni yang disematkan di nama Aras adalah salah satu bukti,
selain itu penamaan salah 1 jalan yang ada di Mamuju Tengah juga merupakan bukti
status bangsawan Aras Tammauni, nama jalan tersebut yaitu Nama Tammauni
Puenna Ballung yang terletak di pusat kota terpadu mandiri yang ada di Tobadak.
Hal tersebut ditemui dilapangan sebagaimana :
“Ayah Aras termasuk salah satu perangkat adat Mamuju yang
kemarin namanya Puenna Ballung, sejarah mencatat kerajaan
Mamuju bisa dikatakan aman oleh Belanda ketika itu  Pue Ballung
bisa diamankan oleh Belanda, belaiu tidak sepakat dengan Kerajaan
Mamuju, ia lari kesini, Benteng kayu mangiwang, disinlah beliau
bertahan sebagai tokoh,sebagai orang tua, sebagai
sesepuh,mempertahnkan wilayah ini, disini ia melawan Belanda,
Tammauni itu namanya, Puenna Ballung itu gelar ketika beliau
pindah kesini, karena tidak mau ditaklukkan disana, maka
diangkatlah namanya Pue Ballung disana, dan dianggap aman oleh
Belanda”100
Aras Tammauni sebagai bangsawan yang ada di Mamuju tengah memperoleh
legitimasi sebab ayahnya yaitu Tammauni yang merupakan seorang pejuang dan
berjasa terhadap Mamuju Tengah dimasa silam. Sebagaimana berdasarkan penuturan
informan, sebagai berikut :
100Rustang, Komisoner Panwaslu Kabupaten Mamuju Tengah Devisi Organisasi dan
Sumberdaya,  “Wawancara”di Topoyo (28 Oktober 2016).
76
“Dimasa pemerintahan Maradika Karanne Mamuju termasuk onder
afdelin di bawah Afdelin Mandar.Onder Afdelin Mamuju terdiri dari
14 Dsitrik dan 4 buah Onder Distrik, 3 dari 14 Distrik tersebut
terdapat di Mamuju Tengah yakni (1) Distrik Lumu, dipimpin oleh
H.Djaluddin Ammana Indah, (3)Distrik Budong-budong dipimpin
oleh Tammauni kemudian Abd.Samad,(3) Distrik Karossa  dipimpin
oleh H.Andi Endeng Pelang.
“Kiprah Tammauni  dalam membangun distrik Budong-Budong
sebagai Negeri yang aman dalam membuka usaha, terutama dari
kalangan saudagar Melayu, Pakistan dan India.101
Selain Tammauni yang merupakan Ayah dari Aras Tammauni sebagai orang
yang berjasa di Mamuju Tengah, Kakek dari Aras Tammauni yaitu Daeng Na
Maccirinae juga memiliki pengaruh yang besar di Mamuju Tengah khususnya
amatan Budong-budong yang merupakan seorang bangsawan yang dinilai kesatria102.
Daengna Maccirinnae diangkat sebagai bangsawan terhormat dalam
peradaban orang Bodong-budong, sehingga dalam aktifitas Pemerintahan dan
kemasyarakatan berkedudukan sebagai Mitra, yaitu pihak Tobara tidak akan
melakukan seluruh kegiatan apabila tidak diberitahu dan disetujui oleh Daengna
Maccirinae, Termasuk dalam pelaksanaan Pemanna, Daengna Maccirinnae duduk
bersama Tobara menerimanya. Uraian diatas sampai saat ini tetap berlangsung antara
masyarakat adat Budong-Budong dengan keluarga Besar Daengna Maccirinnae
khususnya di Tangkou, Topoyo dan Tobadak, serta didaerah lain apabila keduanya
101Abd.Rasyid Kampil dalam “Mendulang Fenomena Budaya di Bumi Lalla Tasisara
Kabupaten Mamuju Tengah” (Makalah yang dipresentasikan pada acara Dialog Budaya Kabupaten
Mamuju Tengah di Tobadak Tanggal 07 Desember 2016),h.21.
102Herly Said, Mengenal Seni dan Budaya Lokal di Kabupaten Mamuju Tengah ( Makalah
yang dipresentasikan pada acara Dialog Budaya Kabupaten Mamuju Tengah 07 Desember 2016 ),
h.12.
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bertemu dengan anak cucu, tetap saling menghormati-karena memang Sumpah
tersebut hingga 7 turunan dan saat ini sudah diturunan kedua dan ketiga103
Dengan kepemilikan Modal Simbolik yang dimiliki oleh Aras Tammauni
maka modal Aras Tammauni ini merupakan warisan kuasa genetis yang secara
otomatis diperoleh dari garis keturunan Tammauni dan DaengNa Maccirinnae
sehingga Aras Tammauni disebut sebagai Pribadi sang Pewaris Pue Ballung
Gala’gar Pitu Mamuju.104Jadi berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa
pengaruh modal simbolik begitu besar pengaruhnya terhadap kemenangan Aras
Tammauni.
3. Modal Kultural
Pengaruh modal kultural dalam yang terjadi di Pilkada Kabupaten Mamaju
Tengah tidak berdampak begitu signifikan, padahal modal kultural merupakan
modal yang  penting dan dapat mempengaruhi orientasi pemilih. Asumsi yang
diperoleh dari masyarakat adalah masyarakat memilih Aras Tammauni disebabkan
karena pengalamannya yang telah lama menjadi kepala Desa Tobadak, pimpinan
partai Demokrat, sebagai mantan ketua DPRD Provinsi Sulawesi Barat.
Aras Tammauni memiliki latar belakang pendidikan sampai pada tahap paket
C itupun diperoleh pada tahun 2008 artinya ada jenjang yang begitu jauh antara
103Herly Said, Mengenal Seni dan Budaya Lokal di Kabupaten Mamuju Tengah,
Dipresentasikan pada acara Dialog Budaya Kabupaten Mamuju Tengah 07 Desember 2016) h.2.
104Rasyid Kampil, Mendulang Fenomena Budaya di Bumi Lalla Tasisara Kab.Mamuju
Tengah Dipresentasikan pada acara Dialog Budaya Kabupaten Mamuju Tengah 07 desember 2016),
h.2.
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tahun lulus dari SMPN 1 Mamuju yaitu pada tahun 1974. Selama itu status
pendidikan Aras Tammauni melekat dalam diri Aras Tammauni.
Keterpilhan Aras Tammauni menjadi kepala Desa Tobadak, Pemilu Legislatif
2014 dan Bupati Mamuju Tengah tahun 2016 tidak menunjukkan pengaruh latar
belakang pendidikan menjadi tolak ukur dalam menentukan pilihan masyarakat
terhadap Aras Tammauni, melalui modal-modal yang lain, yang dimiliki oleh Aras
Tammuni menyebabkan modal-modal tersebut terkonversi menjadi kelebihan dan
mampu menutupi pengaruh modal kultural dalam mempengaruhi orientasi
masyarakat dalam memilih Aras Tammauni pada pemilihan bupati Mamuju Tengah.
4. Modal Sosial
a. Interaksi Aras dengan Masyarakat
Interaksi Aras Tammauni dengan masyarakat Mamuju Tengah terjalin
dengan baik, apalagi ketika kita melihat cara Aras Tammauni bergaul dengan
masyarakat setempat maupun masyarakat transmigrasi. Meskipun tidak dipungkiri
bahwa tidak semua masyarakat menyukai Aras Tammauni, namun cara Aras
Tammauni bersosialisasi dengan masyarakat setempat tidak menunjukkan statusnya
sebagai bangsawan mesti menjaga jarak dengan masyarakat. Aras Tammauni tetap
berinterkasi dengan lingkungan sekitar.
Cara bersosialiasasi Aras Tammauni dengan masyarakat merupakan nilai
lebih bagi beliau terutama dalam konteks Pilkada Mamuju Tengah sebab masyarakat
juga sudah cerdas menilai calon bupati yang akan mereka pilih. Dengan kondisi
masyarakat yang multikultur,  Mamuju Tengah memiliki bonus demografi yang
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memiliki adat dan istiadat yang beragamam, hal ini ternyata mampu dirasakan oleh
Aras Tammauni, sebagai tokoh yang memiliki andil yang besar dalam pembebasan
lahan transmigrasi.
Aras Tammauni juga memiliki kedekatan emosional dengan masyarakat
transmigrasi, sehingga dengan interaksi yang dilakukan oleh Aras Tammauni ini
memberikan pengaruh yang besar terhadap orientasi pemilih masyarakat lokal dan
masyarakat transmigrasi pada pilkada Kabupaten Mamuju Tengah.
b. Interkasi  dengan Pejabat Pemerintahan (Birokrat)
Kedekatan Aras Tammauni dengan pejabat pemerintahan merupakan modal
yang penting sebab hubungan yang baik dengan elit akan melahirkan kemmpuan
kerjasama/melahirkan kepercayaan. Kepecayaan inilah yang menjadi modal penting
sebab mampu mempengaruhi orientasi birokrasi terhadap Aras Tammauni. Seperti
yang dikatakan oleh informan sebagai berikut:
“Hubungan Aras bagus denganm mantan bupati Mamuju, bupati
Mamuju, Pak Gubernur,bupati Matra.Bahkan hubungan itu telah baik
sebelum menjadi Bupati”105.
Kedekatan Aras Tammauni dengan Birokrat Lokal menimbulkan pengaruh
positif sebab birokrat lokal memiliki keuntungan atau stratifikasi sosial mereka lebih
diatas dibandingkan dengan masyarakat pada umumnya, hal ini menyebabkan
jaringan Aras Tammauni dengan birokrat lokal selalu terjalin dengan baik.
Kedekatan ini semakin terbukti ketika Aras Tammauni hadir sebagai sosok yang
dianggap sebagai figur yang menyebabkan Mamuju Tengah terbentuk.
105Rustang, Komisoner Panwaslu Kabupaten Mamuju Tengah Devisi Organisasi dan
Sumberdaya, “Wawancara”Kantor Panwaslu Kabupaten Mamuju Tengah di Topoyo (28 Oktober
2016).
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c. Interaksi   Aras Tammauni  dengan Organisasi atau Komunitas
Aras Tammauni memiliki relasi yang baik terhadap berbagai
organisasi/komunitas yang ada di Mamuju Tengah, Aras Tammauni mampu
memposisikan diri dengan baik terhadap organisasi yang ada di Mamuju Tengah
sehingga tercatat ada beberapa organisasi yang melibatkan Aras Tammauni,
diantaranya adalah : Dewan Penasehat Aspekindo Prov.Sulawesi Barat, Wakil ketua
Siliwangi Prov.Sulawesi Barat, Wakil ketua Gapensi DPC.Kab.Mamuju serta
menjabat sebagai ketua di DPD Partai Demokrat Prov.Sulawesi Barat pada tahun
2006 sampai dengan tahun 2012, Majelis pertimbangan Pemuda Pancasila Provinsi
Sulawesi Barat pada tahun 2010 sampai dengan sekarang, Majelis pertimbangan
Pemuda Pancasila Sulawesi Barat pada tahun 2010 sampai sekarang, Majelis partai
Daerah Partai Demokrat Prov.Sulawesi Barat pada tahun 2012 sampai dengan 2017,
dan Perbakin Mamuju Tengah pada tahun 2013 sampai dengan 2018.106
d. Interaksi  Aras Tammauni dengan Pengusaha
Aras Tammauni menjalin hubungan yang baik dengan  pengusaha, sebab
Aras Tammauni sendiri adalah seorang pengusaha, Aras Tammauni juga menularkan
bakat berwirausahanya ini kepada anak-anaknya. Salah satu bukti kelihaian Aras
Tammuni dalam menangkap peluang adalah dengan menjadikan perusahaan yang
Aras Tammauni kenal sebagai mitra dalam menggerakkan ekonomi mikro yang ada
di Mamuju Tengah. Perusahaan yang dimaksud adalah PT.Karya Sejahtera Mandiri
106KPUD Mamuju Tengah,Lampiran Pendaftaran Pasangan Calon Bipati Dan Wakil Bupati
Mamuju Tengah Aras Tammauni Dan Muh.Amin  Jasa  Model BB.2 KWK Daftar Riwayat Hidup
Calon Bupati Mamuju Tengah, Topoyo, 4 April 2017.
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yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit, sebagai mitra untuk mengentaskan
kemiskinan dengan membentuk kelompok-kelompok tani sawit sebagai sumber mata
pencarian masyarakat setempat. Dengan dijalinnya relasi yang melibatkan antara
Aras Tammauni dengan pengusaha tidak hanya menguntungkan 2 unsur tersebut,
namun terdapat pula citra image yang dikonstruksikan oleh masyarakat yang terlibat





Kehadiran Aras Tammauni dalam kontestasi politik lokal baik itu pada saat
pemilu legislativ 2014 dan Pilkada Mamuju Tengah di tahun 2015 merupakan salah
satu bukti eksistensi Aras Tammauni dalam kancah perpolitikan di Sulawesi Barat
begitu diperhitungkan. Selain menjadi ketua DPRD Provinsi Sulbar dan Bupati
Mamuju Tengah, Aras Tammauni juga pernah menjadi kepala Desa Tobadak selama
26 tahun, artinya eksistensi Aras Tammauni telah berlangsung lama (baik pada saat
orde baru) maupun pada masa pasca reformasi.
Aras Tammauni selain sebagai tokoh masyarakat, bangsawan lokal, kepala
Desa yang menjabat dalam jangka waktu yang lama, pengusaha sukses, mantan ketua
DPRD Provinsi membuat penulis berkesimpulan bahwa Aras Tammauni adalah local
strongmen sekaligus aktor terpenting dalam kemenangan Aras Tammauni dan
Muh.Amin Jasa dalam  pilkada Mamuju Tengah.
Kemenangan fenomenal Aras Tammauni disebabkan oleh kemampuannya
mengkonversikan modal-modal yang dimilikinya sehingga mencapai kemenangan
yang begitu fenomenal bersama Muh.Amin Jasa di Pilkada Mamuju Tengah dengan
perolehan suara yang sangat signifikan yaitu sekitar 97,69 % mengungguli pasangan
Haderana dan Muh.Amin.
83
Capaian ambisius Aras Tammauni harus diakui sebagai sebuah pencapaian
yang fenomenal, kuasa yang begitu besar mengindikasi tumbuhnya bibit dinasti
politik, penelitian ini sekiranya mencatat beberapa kemungkinan terjadinya dinasti
politik, misalnya keluarga Aras Tammauni tersebar memiliki posisi penting di
Partai Demokrat Kabupaten Mamuju Tengah, anak dan saudara Aras
Tammauni juga menduduki posisi-posisi strategis di legislatif DPRD Kabupaten
Mamuju Tengah maupun DPRD provinsi Sulawesi Barat. Selain itu eksistensi Aras
Tammauni sebagai local strongmen di tandai dengan berhasilnya Aras Tammauni
membentuk jaringan, berupa jaringan keluarga dan jaringan dengan masyarakat yang
terbentuk atas patron-klien. Aras Tammauni melakukan kontrol sosial baik pada
ranah politik dan kepemilikan tanah, serta yang kuasa Aras Tammauni terhadap
alokasi lembaga dan sumberdaya negara. Dengan melekatnya ketiga indikator
tersebut maka semakin tepat bahwa Aras Tammauni adalah local strongmen yang
berpengaruh besar terhadap kemenangannya dan wakilnya yakni pak Muh. Amin
Jasa.
Aras Tammaunni didukung oleh kepemilikan modal, modal yang dimaksud
adalah modal ekonomi, modal simbolik, modal kultural serta modal sosial. Dari segi
modal ekonomi dapat dilihat besaran modal yang digunakan pada saat melakukan
kampanye, jauh lebih besar dari pasangan Haderana-Muh.Amin, dari aspek modal
simbolik; Aras tammauni dipanggil sebagai “Ue” dan memiliki garis kuturunan
bangsawan, dari aspek modal kultural Aras Tammauni hanya lulusan paket C namun
pengalaman menjadi kepala Desa rupanya teraktualisasi dalam dirinya sebagai sosok
yang berpengalaman, dan aspek modal sosial adalah hubungan  yang dibangun oleh
84
Aras Tammauni terhadap masyarakat, pejabat pemerintahan dan organisasi atau
komunitas berjalan dengan baik dan menguntungkan. Dapat disimpulkan bahwa
Pengaruh local strongmen tidak hanya menagantarkan Aras Tammauni dan
Muh.Amin Jasa pada kemengan Pilkada  Mamuju Tengah tapi juga membuat
tingginya angka partispasi politik pada Pilkada Mamuju Tengah tahun 2015.
B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Pada tataran teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
pengembangan Ilmu politik khususnya kajian seputar local strongmen dan
Kontestasi politik yang terjadi di ranah lokal agar fenomena yang ditemukan oleh
peneliti terus dikembangkan  sehingga dapat memajukan kehidupan berdemokrasi
kearah yang lebih baik.
Melalui kajian terhadap local strongmen kita dapat melihat lebih luas lagi
dinamika politik lokal yang terjadi di ranah lokal yang jelas akan mempengaruhi
tatanan politik nasional. Keberadaan local strongmen dalam masyarakat harus
disikafi dengan cermat sebab keberadaan local strongmen bisa saja memajukan
pembangunan daerah maupun sebaliknya. Kajian terhadap elit lokal tidak semestinya
hanya menjadi kajian yang terpinggirkan oleh kajian-kajian politik lainnya, local
strongmen dengan segitiga akomodasi, patron-klien, serta kontrol sosial dapat
dikembangkan dan semestinya memberikan stimulus kepada pemerhati dan peneliti
untuk mengekspolarasi kajian ini.
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2. Implikasi Wacana
Wacana terhadap keberadaan local strongmen mestinya dilihat sebagai
sebuah wacana untuk menciptakan kehidupan berdemokrasi yang sesuai dengan
esensi demokrasi itu sendiri. Aras Tammauni sebagai local strongmen bisa saja
memperoleh kuasa yang begitu besar namun harus kita ketahui gerakan masyarakat
sipil, LSM, dan sebagainya harus berperan untuk mengontrol kuasa tersebut agar
tidak terjadi abuse of power. Isu yang harus dicermati oleh politisi, peneliti,
pemerintah, legislatif adalah local strongmen ini meniscahyakan terjadinya dinasti
politik disebabkan melimpahnya kuasa yang dimiliki.
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Lampiran 6 : Surat Permohonan Izin Pengambilan Data dan Informasi KPUD.
Mamuju Tengah ,3 November 2016
Hal : Permohonan Izin Pengambilan Data dan Informasi
Lam : 2 Lembar
Yth. Ketua Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Mamuju Tengah
Dengan Hormat,
Melalui surat ini, saya
Nama : Ibnu Kaldum
NIM : 30600113088
Jurusan/Fakultas: Ilmu Politik / Ushuluddin Filsafat dan Politik
Kampus : Universitas Islam Negeri ( UIN ) Alauddin Makassar.
Memohon izin tertulis melaui Petugas Pelayanan Informasi untuk mengambil
data dan informasi yang saya butuhkan diantaranya adalah :
1. Data laporan harta kekayaan pejabat Negara ( LHKPN ) kedua pasangan
calon bupati Mamuju tengah dan wakil bupati mamuju tengah pada tahun
2015.
2. Laporan audit dana kampanye kedeua pasangan calon bupati Mamuju tengah
tahun 2015.
3. Hasil Rekap penerapan perolehan suara pemilihan bupati dan wakil bupati
Mamuju Tengah.
4. Surat putusan Pengadilan Tata Usaha Megara dan Mahkamah Agung tentang
Gugatan Andi Darwin Djaya Negara.
5. Data partai pengusung pasangan calon bupati dan wakil bupati Mamuju
tengah.
6. Laporan website resmi kedua pasangan calon bupati dan wakil bupati
Karya tulis ini akan menganalisis proses kontestasi politik yang berlangsung
di Kabupaten Mamuju tengah sebagai variable yang mempengaruhi hasil Pilkada
kabupaten Mamuju tengah tahun 2015.Mengingat manfaat yang diperoleh dari
penulisan karya tulis ilmiah ini, saya mohon Ketua Komisi Pemilihan Umum  ( KPU
) bersedia memberikan izin.
Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih.
Pemohon Data dan Informasi
Ibnu Kaldum
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Lampiran 7 : Dokumentasi Wawancara
1. Wawancara dengan Ansar (Staf Kesbangpol Mamuju Tengah)
2. Wawancara dengan Pak Miharsa (Kabid Riset Bappaeda Mateng)
3. Wawancara dengan Rustang S.Ag.,M.Pd.i (Komisoner Panwaslu Mamuju
Tengah)
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4. Wawancara dengan  Alamsyah Abdullah (Komisoner KPU Bidang Hukum)
5. Wawancara dengan  Ibu Galuh Prihandini (Komisioner KPU Divisi Program
dan Data)
6. Wawancara dengan  Tokoh Masyarakat Tobadak
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7. Wawancara dengan  Maryono, (Ketua BPD Desa Tobadak)
8. Wawancara dengan Ketut Udiana (Kepala Desa Tobadak)
9. Wawancara dengan Tokoh pengusaha
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10. Wawancara dengan Asrim Arif ( Ketua KNPI Mamuju Tengah)
11. Wawancara dengan Edwin Abdawi , ( ketua Arus Society)
12. Wawancara dengan Arsal Aras (Ketua DPRD Mamuju tengah)
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13. Peneliti Mengikuti Kegiatan dialog budaya untuk menentukan kebudayaan
Mamuju Tengah, dari forum dialog tersebut peneliti mengikuti materi yang
berkaitan dengan aspek budaya dan melibatkan Aras Tammauni dan latar
belakang keluarga Aras Tammuni.
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Lampiran 8 : Daftar Informan
NO Nama Pekerjaan /Jabatan Tempatt
1 Ansar Staf Kesbangpol Mamuju tengah
Kantor Kesabngpol,
Tobadak
2 Miharsa Kabid Riset Bappeda Mamuju Tengah
Kantor Bappade,
Tobadak
3 Rustang Komisoner Panwaslu
Kantor Panwaslu,
Topoyo










Komisioner KPU divisi Hukum
Kantor KPU
Topoyo
7 Elmansyah Komisioner KPU divisi Sosialisasi
Kantor KPU
Topoyo
8 Ketut Udiana Kepala Desa Tobadak 1 Tobadak
9 Maryono
Teman dekat Aras/Tokoh Masyarakat
/Ketua BPD Tobadak
Tobadak




Tokoh Pemuda/Ketua Arus Society Topoyo








15 Zainuddin Masyaraat Pendatang Tobadak
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Lampiran 9 : Daftar Pertanyaan
1. Berkenankah anda menceritakan tentang profil Aras tammauni yang anda
ketahui?
2. Bagimana pengetahuan anda tentang hubungan bapak Aras Tammuni dengan
birokrasi lokal dan pemerintahan provinsi ataupun pusat ?
3. Bagaimana pengaruh modal dalam kemenangan Aras Tammauni ?Baik pada
waktu sebagai kepala desa maupun sebagai calon bupati Mamuju Tengah ?
4. Bagaimana control social, koneksitas dan alokasi sumber daya yang
dilakukan oleh Aras Tammuni ?
5. Bagaimana gambaran umum Pilkada Mamuju Tengah sepengetahuan anda?
Apakah ada perbedaan Pilkada Mamuju Tengah dengan Pilkada /Pemilu
sebelumnya?
6. Bagiamana pandangan anda tentang antusiasme lawan dari Aras  ( Haderana-
Muh.Amin Jasa) pada Pilkada Mamuju Tengah ?
7. Sepengetahuan anda, bagaimana pengetahuan anda tentang proes
penyelenggaraan dan penetapan bakal calon bupati Mamuju tengah ?
8. Bagaimana respon anda tentang kemenangan fenomenal Aras Tammauni
dalam Pilkada Mamuju Tengah ?
9. Sepengetahuan anda , upaya dan strategi yang seperti apa yang anda temukan
serta rasakan yang dilakukan oleh kedua calon bupati dan wakil bupati ?
10. Bagaimana sikaf  KPU dan Panwaslu serta birokrasi yang anda ketahui
selama pelaksanaan Pilkada Mamuju Tengah?
105
11. Bagaimana respon/ pandangan anda tentang tingginya angka partisipasi
pemilih dalam Pilkada Mamuju Tengah ?
12. Bagaimana pengetahuan anda tentang keakraban Aras dengan birokrasi,
masyarakat serta pengusaha lokal ?
13. Selaian sebagai kepala desa, ketua DPRD serta bupati bagaimana
pengetahuan anda tentang aktifitas usaha Aras Tammauni?
14. Bagaimana penilaian anda terhadap kehadiran keluarga Aras Tammauni
dalam ranah perpolitikan dan structural dipemerintahan?
15. Bagaimana penilaian anda terhadap kepemimpinan Aras Tammauni selama
menjabat sebagai kepala desa/ketua DPRD?
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